PENGUMUMAN/ PERATURAN PEMERINTAH

OPERASI PASAR TERBUKA

(Surat Edaran Kepala Departemen Penyelenggaraan Sistem Pembayaran
Nomor 17/37/DPM, tanggal 16 November 2015}

Kepada
SEMUA BANK UMUM DAN LEMBAGA PERANTARA
DI INDONES!IA

Sehubungan dengan Peraturan Bank Indone-
sia Nomor 12/11/PBI/2010 tentang Operasi Moneter
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 84, Tambahan Lembaran Negara Republik In-
donesia Nomor 5141) sebagaimana telah diubah be-
berapa kali, terakhir dengan Peraturan Bank Indonesia
Nomor 17/ 20 /PBI/2015 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 275, Tambahan Lem-
baran Negara Republik Indonesia Nomor 5764) dan
penguatan infrastruktur transaksi Operasi Moneter,
perlu diatur kembali ketentuan pelaksanaan mengenai

operasi pasar terbuka dalam Surat Edaran Bank Indo-

nesia sebagai berikut:
. KETENTUAN UMUM
A. Dalam Surat Edaran Bank Indonesia ini yang
dimaksud dengan:
1. Operasi Moneter adalah pelaksanaan

kebijakan moneter cleh Bank Indonesia

dalam rangka pengendalian moneter me-
lalui Operasi Pasar Terbuka dan Koridor
Suku Bunga {Standing Facilities).

2. Operasi Pasar Terbuka, yang selanjutnya
disingkat OPT, adalah kegiatan transaksi
di pasar uang yang dilakukan oleh Bank
Indonesia dengan Peserta OPT dalam
rangka Operasi Moneter.

3. Peserta OPT adalah Bank yang memenuhi
persyaratan sebagai peserta Operasi
Moneter sebagaimana dimaksud dalam
ketentuan Bank Indonesia yang mengatur
mengenai kriteria dan persyaratan Surat
Berharga, peserta dan Lembaga Perantara
dalam Operasi Moneter.

4. Bank adalah Bank Umum sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang tentang
Perbankan, yang melakukan kegiatan
usaha secara konvensional.

5. Lembaga Perantara adatah pialang pasar

10.

Business News 8797/6-1-2016

uang Rupiah dan valuta asing, dan peru-
sahaan efek yang ditunjuk oleh Menteri
Keuangan Republik Indonesia sebagai
dealer utama sebagaimana dimaksud
dalam ketentuan Bank Indonesia yang
mengatur mengenai kriteria dan per-
syaratan Surat Berharga, Peserta, dan
Lembaga Perantara dalam Operasi Mon-
eter.

Surat Berharga adalah surat berharga
yang diterbitkan oleh Bank Indonesia, Su-
rat Berharga Negara dan surat berharga
lain yang digunakan dalam transaksi OPT
sebagaimana dimaksud dalam ketentuan
Bank Indonesia yang mengatur mengenai
kriteria dan persyaratan Surat Berharga,
Peserta, dan Lembaga Perantara dalam
Operasi Moneter.

Sertifikat Bank Indonesia' yang selanjut-
nya disingkat SBI adalah Surat Berharga
dalam mata uang Rupiah yang diterbitkan
oleh Bank Indonesia sebagai pengakuan
utang berjangka waktu pendek.
Sertifikat Deposito Bank Indonesia yang
selanjutnya disingkat SDBI adalah Surat
Berharga dalam mata uang Rupiah yang
diterbitkan oleh Bank Indonesia seb-
agai pengakuan utang berjangka waktu
pendek yang dapat diperdagangkan han-
ya antar Bank.

Surat Berharga Negara yang selanjutnya
disingkat SBN adalah Surat Utang Negara
dan Surat Berharga Syariah Negara.
Surat Utang Negara yang selanjutnya dis-
ingkat SUN adalah surat berharga yang
berupa surat pengakuan utang dalam
mata uang Rupiah maupun valuta asing
yang dijamin pembayaran bunga dan po-
koknya oleh Negara Republik Indonesia,
sesuai dengan masa berlakunya, seb-
agaimana dimaksud dalam Undang-Un-
dang tentang Surat Utang Negara.
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11.

Surat Berharga Syariah Negara yang se-
lanjutnya disingkat SBSN, atau dapat

" disebut Sukuk Negara, adalah SBN yang

12,
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15.
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18.
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diterbitkan berdasarkan prinsip syariah
baik dalam mata uang Rupiah maupun
valuta asing sebagai bukti atas penyer-
taan terhadap aset SBSN, sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang tentang
Surat Berharga Syariah Negara.
Transaksi Repurchase Agreement yang
selanjutnya disebut Transaksi Repo
adalah transaksi penjualan Surat Berhar-
ga oleh Peserta OPT kepada Bank Indone-
sia, dengan kewajiban pembelian kembali
oleh Peserta OPT sesuai dengan harga
dan jangka waktu yang disepakati.
Transaksi Reverse Repo adalah transaksi
pembelian Surat Berharga oleh Peserta
OPT dari Bank Indonesia, dengan kewa-
jiban penjualan kembali oleh Peserta OPT
sesuai dengan harga dan jangka waktu
yang disepakati.

Penempatan Berjangka yang selanjutnya
disebut Term Deposit adalah penempatan
dana dalam Rupiah dan/atau valuta as-
ing milik Peserta OPT secara berjangka di
Bank Indonesia.

Transaksi Outright adalah transaksi pem-
belian dan penjualan Surat Berharga oleh
Peserta OPT dari Bank Indonesia secara
putus tanpa kewajiban penjualan dan
pembelian kembali oleh Peserta OPT.
Rekening Giro adalah rekening giro milik
Bank di Bank Indonesia.

Rekening Surat Berharga adalah rekening
Peserta OPT pada BI-SSSS dalam mata
uvang Rupiah dan/atau valuta asing yang
ditatausahakan di Bank Indonesia dalam
rangka pencatatan kepemilikan dan
setelmen atas transaksi surat berharga,
transaksi dengan’ Bank Indcnesia, dan/
atau transaksi pasar keuangan. :
Sub-Registry adalah Bank Indonesia dan
pihak yang memenuhi persyaratan dan
disetujui' oleh Bank Indonesié sebagai
peserta BI-SSSS untuk melakukan fung-
si penatausahaan bagi kepentingan na-
sabah.
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19. Sistem Bank Indonesia-Real Time Gross

20.

21,

Settlement, yang selanjutnya disebut
Sistem BI-RTGS, adalah infrastruktur
yang digunakan sebagai sarana trans-
fer dana elektronik yang seteimennya
dilakukan seketika per transaksi secara
individual sebagaimana dimaksud dalam
ketentuan- Bank Indonesia yang menga-
tur mengenai penyelenggaraan transak-
si, penatausahaan Surat Berharga, dan
setelmen dana seketika. :

Bank Indonesia-Scripless Securities Set-
tlement System, vang selanjutnya dis-
ingkat BI-SSSS adalah infrastruktur yang
digurakan sebagai sarana penatausahaan
transaksi dengan Bank Indonesia dan
transaksi pasar keuangan, serta pena-
tausahaan surat berharga, yang dilakukan
secara elektronik sebagaimana dimaksud
dalam ketentuan Bank Indonesia yang
mengatur mengenai penyelenggaraan
transaksi, penatausahaan Surat Berhar-
ga, dan setelmen dana seketika.

Sistem Bank Indonesia-Electronic Trad-
ing Platform, yang selanjutnya disebut

. Sistem BI-ETP adalah infrastruktur yang

22,

23.

digunakan sebagai sarana transaksi den-
dan Bank Indonesia dan transaksi pasar
kevangan yang dilakukan secara elek-
tronik sebagaimana dimaksud dalam ke-
tentuan Bank Indonesia yang mengatur
mengenai penyelenggaraan transaksi,
penatausahaan Surat Berharga, dan
setelmen dana seketika. \ :
Sistem Laporan Harian Bank Umum yang
selanjutnya disebut Sistem LHMBU adalah
sarana pelaporan Bank kepada Bank Indo-
nesia secara harian, termasuk penyediaan
informasi pasar uang dan pengumuman
dari Bank Indonesia.

Transaksi Penjualan Valuta Asing terha-
dép Surat Berharga Negara, yang selan-
jutnya disebut Transaksi Valas Terhadap
SBN, adalah transaksi penjualan valuta
asing terhadap Rupiah oleh Bank Indo-
nesia dengan pembelian SBN secara out-
right oleh Bank Indonesia yang dilakukan
pada saat yang bersamaan.




24. Bank Koresponden adalah bank tempat
pemeliharaan rekening giro valuta asing
dalam rangka pembayaran dan/atau pe-
nerimaan dana valuta asing ke atau dari
Bank.

25. Bank Devisa adalah Bank yang mem-
peroleh surat penunjukan dari otoritas
yang berwenang untuk dapat melakukan
kegiatan usaha perbankan dalam valuta
asing.

26. Transaksi Swap adalah transaksi per-
tukaran valuta asing terhadap Rupiah
melalui pembelian atau penjualan tunai
(spot) dengan penjualan atau pembelian
kembali secara berjangka {forward) yang
dilakukan secara simultan dengan coun-
terpart yang sama dan pada tingkat harga
yang dibuat dan disepakati pada tanggal
transaksi dilakukan.

27. Transaksi Swap Beli Bank Indonesia
adalah transaksi jual valuta asing oleh
Bank Indonesia melalui penjualan tunai
(spot) dengan diikuti transaksi pembelian
kembali valuta asing oleh Bank Indonesia
secara berjangka (forward) yang dilaku-
kan secara simultan dengan counter-
part yang sama pada tingkat harga yang
dibuat dan disepakati pada tanggal trans-
aksi dilakukan.

28. Transaksi Swap Jual Bank Indonesia
adalah transaksi beli valuta asing oleh
Bank indonesia melalui pembelian tunai
(spot) dengan diikuti transaksi penjualan
kembali valuta asing oleh Bank Indonesia
secara berjangka (forward) yang dilaku-
kan secara simultan dengan counter-
part yang sama pada tingkat harga yang
dibuat dan disepakati pada tanggal trans-
aksi dilakukan.

29. Standard Settlement Instruction adalah
suatu pedoman. tertentu dalam melaku-
kan transfer dana melalui sarana teleko-
munikasi yang antara lain memuat nama
Bank Koresponden, nomor rekening, kode
kiiring dan kode Society for Worldwide
Interbank Financial Telecommunication
{SWIFT).

30. Transaksi Forward adalah transaksi jual
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atau beli antara valuta asing terhadap
Rupiah dengan penyerahan dana dilaku-
kan lebih dari 2 (dua) hari kerja setelah
tanggal transaksi.

31. Transaksi Forward Jual Bank Indonesia
adalah transaksi jual valuta asing terha-
dap Rupiah yang dilakukan Bank Indone-
sia dengan penyerahan dana dilakukan
lebih dari 2 (dua) hari kerja setelah tang-
gal transaksi.

32. Transaksi Forward Beli Bank indonesia
adalah transaksi beli valuta asing terha-
dap Rupiah yang dilakukan Bank indone-
sia dengan penyerahan dana dilakukan
lebih dari 2 (dua) hari kerja setelah tang-
gal transaksi.

33. Kurs Referensi Jakarta Interbank Spot
Dollar Rate, yang selanjutnya disebut JIS-
DOR, adalah representasi harga spot Do-
lar Amerika Serikat terhadap Rupiah dari
transaksi antar Bank di pasar domestik
termasuk transaksi Bank dengan bank di
luar negeri, yang informasi data transak-
sinya dapat diakses melalui Sistem Moni-
toring Transaksi Valuta Asing Terhadap
Rupiah.

34. Delivery Versus Payment, yang selanjut-
nya disingkat DVP, adalah mekanisme
setelmen transaksi dengan cara setelmen
Surat Berharga dan setelmen dana dilaku-
kan secara bersamaan.

Bank Indonesia dalam rangka OPT dapat
melakukan absorpsi likuiditas dan/atau injeksi
likuiditas dengan menggunakan satu atau leb-
ih instrumen untuk mempengaruhi likuiditas di
pasar uang dan mengelola likuiditas di pasar
valuta asing serta untuk menjaga ketersedi-
aan instrumen operasi moneter yang diper-
lukan dalam pencapaian sasaran operasional
kebijakan moneter Bank Indonesia.

ll. PENERBITAN SBi

i 4

Penerbitan SBI merupakan instrumen yang di-
gunakan Bank Indonesia untuk absorpsi likui-
ditas Rupiah di pasar uang.

SBI memiliki karakteristik sebagai berikut:

a.-memiliki satuan unit sebesar
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i,

Rp1.000.000,00 {satu juta rupiah);

b. berjangka waktu paling singkat 1 (satu)
bulan dan paling lama 12 (dua belas) bu-
lan yang dinyatakan dalam jumlah hari
yang dihitung 1 {satu) hari setelah tang-
gal setelmen sampai dengan tanggal jatuh
waktu;

Contoh perhitungan jangka waktu SBI ter-
cantum pada Lampiran |.

c. diterbitkan dan diperdagangkan dengan
sistem diskonto;

d. diterbitkan dan ditransaksikan di Sistem
BI-ETP;

e. diterbitkan tanpa warkat (scripiess) dan di-
tatausahakan di BI-SSSS;

f. dapat dipindahtangankan (negotiable);

g. dapat ditransaksikan antara lain dengan
cara outright, pinjam meminjam, hibah, re-
purchase agreement (repo), atau dijadikan
agunan; X

h. SBI yang masih dalam status agunan tidak
dapat diperdagangkan;

i. dilunasi pada saat jatuh waktu sebesar ni-
lai nominal SBI jatuh waktu;

]. Bank Indonesia dapat melunasi SBIl sebe-

lum jatuh waktu (early redemption) ber- -

dasarkan pertimbangan terkait strategi
pengelolaan moneter; dan

k. pelunasan SBI sebelum jatuh waktu (early
redemption) sebagaimana dimaksud dalam
huruf j dilakukan dengan persetujuan pemi-

lik SBI. .

3. Metode Penerbitan SBI
a. Penerbitan SBI dilakukan dengan me-
kanisme lelang melalui Sistem BI-ETP.
b. Mekanisme lelang SB! dilakukan dengan
metode sebagai berikut:

1} harga tetap (fixed rate tender), dengan
tingkat diskonto lelang SBI ditetapkan
oleh Bank Indonesia; atau

2) harga beragam (variable rate tender),
dengan tingkat diskonto lelang SBI di-
ajukan oleh Peserta OPT.

4. Pengumuman dan Pelaksanaan Lelang SBI
a. Lelang SBI dilakukan pada hari kerja yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia.
b. Window time lelang SBI dapat dilakukan
antara pukul 08.00 WIB sampai dengan
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pukul 16.00 WIB, atau waktu lain yang

ditetapkan oleh Bank Indonesia.

¢. Bank indonesia mengumumkan rencana le-
lang SBI dan perubahannya paling lambat
sebelum window time, melalui Sistem BI-
ETP, Sistem-LHBU, dan/atau sarana lain-
nya.

d. Pengumuman rencana lelang SBI memuat
antara lain:

1) sarana transaksi;

2) tanggal lelang;

3) window time;

4) jangka waktu;

5) metode lelang;

6} target indikatif (apabila lelang dilakukan
dengan metode variable rate tender);

7) tingkat diskonto SBI (apabila lelang di-
lakukan dengan metode fixed rate ten-
der); dan/atau

8) tanggal dan waktu setelmen.

5. Pengajuan Penawaran Lelang SBI

a. Peserta OPT dapat mengajukan penawaran
lelang SBI secara langsung dan/atau me-
lalui Lembaga Perantara.

b. Lembaga Perantara mengajukan penawaran
letang SBI untuk kepentingan Peserta OPT.

c. Peserta OPT secara langsung dan/atau
melalui Lembaga Perantara mengajukan
penawaran lelang SBl kepada Bank Indo-
nesia melalui Sistem BI-ETP dalam window
time yang ditetapkan.

d. Pengajuan penawaran lelang SBI meliputi
informasi:

1) nilai untuk lelang dengan
metode fixed rate tender; atau

2) nilai nominal dan tingkat diskonto, un-
tuk lelang dengan metode variable rate
tender, untuk masing-masing jangka
waktu SBl yang akan diterbitkan.

e. Peserta OPT mengajukan setiap penawaran
dengan nifai nominal paling kurang sebesar
Rp1.000.000.000,00 {satu miliar rupiah)
dan selebihnya dengan kelipatan sebesar
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

f. Dalam hal lelang SBI dilakukan dengan
metode variable rate tender, pengajuan se-
tiap penawaran tingkat diskonto dilakukan
dengan kelipatan sebesar 0,01% (satu per

nominal,




sepuluh ribu}, ,

. Peserta OPT dan Lembaga Perantara ber-
tanggung jawab atas kebenaran data
penawaran SBI yang disampaikan kepada
Bank Indonesia.

. Peserta OPT dan Lembaga Perantara di-
larang membatalkan penawaran SBI yang
telah disampaikan kepada Bank Indonesia.

6. Penetapan Pemenang Lelang SBI
a. Dalam hal lelang SBI dilakukan dengan

metode fixed rate tender, penetapan SBI

yang dimenangkan dihitung dengan cara:

1} Penawaran nilai nominal yang diajukan
Peserta OPT dimenangkan seluruhnya.

2) Dalam hal diperlukan, penawaran ni-
lai nominal yang diajukan Peserta OPT
dapat dimenangkan sebagian dengan
perhitungan secara proporsional sesuai
dengan perhitungan Bank Indonesia,
dengan pembulatan nominal terkecil
S8l sebesar Rp1.000.000,00 (satu juta
rupiah). !

. Dalam hal lelang SBI dilakukan dengan

metode variable rate tender, penetapan

SBI yang dimenangkan dihitung dengan

cara:

1) Bank Indonesia menetapkan tingkat
diskonto tertinggi yang dapat diterima
atau Stop Out Rate (SOR);

2) Bank Indonesia menetapkan nilai nomi-
nal SBI yang dimenangkan dengan cara:
a) dalam hal tingkat diskonto yang di-

ajukan Peserta OPT lebih rendah dari
SOR yang ditetapkan, Peserta OPT
yang bersangkutan memenangkan
seluruh SBI yang diajukan; dan
dalam hal tingkat diskonto yang di-
ajukan Peserta OPT sama dengan
SOR vyang ditetapkan, Peserta OPT
vang bersangkutan memenangkan
seluruh atau sebagian dari SBI yang
diajukan sebesar hasil perhitungan
secara proporsional sesuai dengan
perhitungan Bank Indonesia, den-
gan pembulatan nominal terkecil SBI
sebesar Rp1.000.000,0C (satu juta
rupiah).

b

c. Bank Indonesia dapat menetapkan bahwa
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tidak ada pemenang lelang SBI.
7. Pengumuman Hasil Lelang SBI

Bank Indonesia mengumumkan hasil lelang

SBI setelah window time ditutup dengan cara

sebagai berikut:

a. secara individual kepada pemenang lelang
melalui Sistem BI-ETP, antara lain berupa
nilai nominal, tingkat diskonto, dan nilai tu-
nai SBl yang dimenangkan;

b. secara keseluruhan melalui Sistem BI-ETP,
Sistem-LHBU, dan/atau sarana lainnya,
antara lain berupa rata-rata tertimbang
tingkat diskonto SBl, SOR, dan/atau nilai
nominal yang dimenangkan.

8. Setelmen Lelang SBI

a. Setelmen Hasil Lelang SBI

1) Bank Indonesia melakukan setelmen ha-
sil lelang SBI paling lambat 1 {satu) hari
kerja setelah pengumuman hasil lelang
SBI.

2) Peserta OPT waijib memiliki dana di
Rekening Giro Rupiah yang mencukupi
untuk setelmen hasil lelang SBI.

3) Bank Indonesia melakukan setelmen
dana hasil letang SBI dengan mende-
bet Rekening Giro Rupiah sebesar nilai
tunai SBI dan setelmen Surat Berharga
dengan mengkredit Rekening Surat Ber-
harga sebesar nilai nominal SBI.

4) Nilai tunai SBI sebagaimana dimaksud
dalam angka 3) dihitung berdasarkan
diskonto murni {true discount) dengan
rumus:

Nilai tunai Nilai nominal x 360

SBI  ~ 360+ (Tingkat diskonto x Jangka waktu) |

nilai diskonto = nilai nominal - nilai tunai |

Keterangan:
nilai naminal nilai nominal SBl yang
dimenangkan.

tingkat diskonto yang
dimenangkan.

jumlah hari yang dihi-
tung 1 {(satu) hari sesu-
dah tanggal setelmen

lelang SBl sampai den-

l

tingkat diskonto

jangka waktu
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gan tanggal jatuh wak-
tu

Contoh perhitungan nilai tunai dan nilai
diskonto SBI tercantum pada Lampiran .

5)

6)

Setelmen dana sebagaimana dimak-
sud dalam angka 3) dilakukan dengan
mekanisme penyelesaian transaksi per
transaksi {(gross to gross) dan DVP.

Dalam hal dana di Rekening Giro Ru-
piah tidak mencukupi untuk memenuhi
kewajiban setelmen sampai dengan se-
belum periode cut-off warning Sistem
BI-RTGS, sehingga mengakibatkan keg-
agalan setelmen lelang SBI, BI-SSSS
secara otomatis membatalkan transaksi

"lelang SBiI yang dimenangkan Peserta

OPT yang bersangkutan.

Atas batalnya transaksi lelang SBI se-
bagaimana dimaksud dalam angka 6),
Peserta OPT dikenakan sanksi seb-
agaimana dimaksud dalam ketentuan
Bank Indonesia yang mengatur menge-
nai Operasi Maneter.

b. Setelmen Pelunasan SBI

1)

2

(&)

Bank Indonesia melunasi SBI jatuh wak-
tu berdasarkan pencatatan kepemilikan
SBI yang tercatat di BI-SSSS pada 1
{satu) hari kerja sebelum tanggal jatuh
waktu SBI.
Dalam hal setelah terjadinya transaksi,
tanggal jatuh waktu SBI ditetapkan seb-
agai hari libur oleh pemerintah, pelaksa-
naan setelmen pelunasan SBI dilakukan
pada hari kerja berikutnya tanpa mem-
perhitungkan tambahan diskonto untuk
hari libur dimaksud.

Pada tanggal jatuh waktu SBI, Bank In-

donesia melakukan pelunasan SBI den-

gan cara:

a) mengkredit Rekening Giro Rupiah
pemilik SBi sebesar nilai nominal SBI
jatuh waktu; dan

b} mendebet Rekening Surat Berharga
pemilik SBI sebesar nilai nominal SBI
jatuh waktu.

9. Pembatasan Transaksi SBl Selama 1 (satu)

Minggu Sejak Kepemilikan SBI

{Minimum

Holding Period)
a. Ketentuan

1)

2

3)

4)

5}
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Dalam jangka waktu 1 {satu) minggu,
yaitu 7 (tujuh} hari kalender sejak tang-
gal setelmen pembelian, pemilik SBI di-
larang mentransaksikan SBl yang dimil-
iki dengan pihak lain.

Transaksi SBI yang dilarang sebagaima-
na dimaksud dalam angka 1) antara lain
Transaksi Repo, Transaksi Outright,
hibah, dan: pengagunan.

Dengan memperhatikan pengaturan se-
bagaimana dimaksud dalam angka 1)
maka Transaksi Repo sell and buy back
SBI tidak dapat dilakukan dengan jang-
ka waktu kurang dari 1 (satu) minggu
atau 7 (tujuh} hari kalender.

Dengan memperhatikan pengaturan se-
bagaimana dimaksud dalam angka 1),
dalam hal transaksi SBl memiliki second
leg dan tidak terjadi perpindahan kepe-
milikan, antara lain repo collateralized
borrowing, pengagunan (pledge), dan
securities lending and borrowing, pe-
milik SBI dapat langsung mentransaksi-
kan kembali SBI dimaksud setelah jatuh
waktu second leg.

Dengan memperhatikan pengaturan se-
bagaimana dimaksud dalam angka 1),
dalam hal transaksi SB! memiliki sec-
ond leg dan terjadi perpindahan kepemi-
likan, antara lain repo sell and buyback
SBI, pemilik SBl dapat mentransaksikan
kembali SB! dimaksud dengan ketentu-
an sebagai berikut:

a) Dalam hal second leg Transaksi Repa
berhasil dilakukan, SBI dimaksud
dapat ditransaksikan kembali oleh
penjual repo 1 (satu} minggu atau
7 (tujuh) hari kalender sejak tanggal
setelmen second leg transaksi SBI di-
maksud.

Dalam hal second leg Transaksi Repo
tidak berhasil dilakukan, SBI dimak-
sud dapat ditransaksikan kembali

b

—

oleh pembeli repo 1 (satu) minggu
atau 7 (tujuh) hari kalender sejak
tanggal setelmen first leg transaksi




SBI dimaksud.

6) Dalam hal transfer SBI antar Sub-Regis-

try tanpa perpindahan kepemilikan atau

transfer SBI karena merger, akuisisi,
dan konsolidasi, SBI dapat ditransak-

sikan kembali 1 (satu} minggu atau 7

(tujuh) hari kalender sejak SBI dicatat di

Sub-Registry awal atau di Rekening Su-

rat Berharga awal.

7) Larangan mentransaksikan SBI yang
dimiliki dengan pihak lain dalam jangka
waktu 1 (satu) minggu atau 7 ({tujuh)
hari kalender sebagaimana dimaksud
dalam angka 1} tidak berlaku untuk
transaksi SBI oleh Peserta OPT dengan
Bank Indonesia.

8) Sub-Registry wajib menatausahakan SBI
milik nasabahnya dengan memenuhi ke-
tentuan sebagaimana dimaksud dalam
~-angka 1} sampai dengan angka 7).

. Pengawasan ‘

1) Bank Indonesia melakukan monitoring
dan/atau pengawasan langsung atas
pelaksanaan pembatasan transaksi SBI
selama 1 (satu} minggu atau 7 (tujuh)
hari kalender sejak kepemilikan SBI cleh
Peserta OPT dan Sub-Registry.

2) Dalam hal terdapat indikasi pelanggaran
pelaksanaan pembatasan transaksi SBI
sebagaimana dimaksud dalam huruf a,
Bank Indonesia menyampaikan surat
permintaan konfirmasi kepada Peserta
.OPT dan/atau Sub-Registry.

3) Peserta OPT dan/atau Sub-Registry
yang menerima surat permintaan kon-
firmasi sebagaimana dimaksud dalam
angka 2) menyampaikan tanggapan
secara tertulis kepada Bank Indonesia
paling lambat 3 (tiga) hari kerja setelah
tanggal surat konfirmasi dari Bank Indo-

nesia.

4) Dalam hal samp‘éi dengan batas waktu
sebagaimana dimaksud dalam angka 3)
Peserta OPT dan/atau Sub-Registry ti-
dak menyampaikan tanggapan tertulis
maka Peserta OPT dan/atau Sub-Reg-
istry dianggap mengkonfirmasi indikasi
pelanggaran tersebut.
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5) Atas pelanggaran pelaksanaan pem-
batasan transaksi SBl sebagaimana di-
maksud dalam huruf a, Bank Indonesia

- akan mengenakan sanksi sebagaimana
diatur dalam Peraturan Bank Indonesia
tentang bperasi Moneter.

PENERBITAN SDBI

Penerbitan SDBl merupakan instrumen yang
digunakan Bank Indonesia untuk absorpsi li-
kuiditas Rupiah di pasar uang.

.

a.

. SDBI memiliki karakteristik sebagai berikut:

memiliki satuan unit sebesar
Rp1.000.000,00 (satu juta rubiah); ,

berjangka waktu paling singkat 1 (satu)
hari dan paling lama 12 (dua belas) bu-

- lan yang dinyatakan dalam jumlah hari

yang dihitung 1 (satu} hari setelah tang-
gal setelmen sampai dengan tanggal jatuh
waktu;

Contoh perhitungan jangka waktu SDBI se-
bagaimana tercantum dalam Lampiran |I.

. diterbitkan dan diperdagangkan dengan

sistem diskonto;

. diterbitkan dari ditransaksikan. di Sistem

BI-ETP;

. diterbitkan tanpa warkat (scripless} dan di-

tatausahakan di BI-SSSS;
hanya dapat dimiliki oleh Bank;

. hanya dapat dipindahtangankan {negotia-

ble) antar Bank;

. hanya dapat ditransaksikan antar Bank

antara lain dengan cara outright, pinjam
meminjam, hibah, repurchase agreement
(repo), atau dijadikan agunan;

SDBI yang masih dalam status agunan ti-
dak dapat diperdagangkan; . '
dilunasi pada saat jatuh waktu sebesar ni-
lai nominal SDBI jatuh waktu;

Bank Indonesia dapat melunasi SDB! sebe-
lum jat'uh waktu berdasarkan pertimban-
gan terkait.strategi pengelolaan moneter;
dan

pelunasan SDBI sebelum jatuh waktu seb-
agaimana dimaksud dalam huruf k dilaku-
kan dengan persetujuan pemilik SDBI.

3. Metode Penerbitan SDBI .

a.

Penerbitan SDBI dilakukan dengan me-
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kanisme lelang melalui Sistem BI-ETP.

b. Mekanisme lelang SDBI dilakukan dengan

metode sebagai berikut:

1) harga tetap (fixed rate tender), dengan
tingkat diskonto letang SDBI ditetapkan
oleh Bank Indonesia; atau

2) harga beragam (variable rate tender),
dengan tingkat diskonto lelang SDBI di-
ajukan oleh Peserta OPT.

4. Pengumuman dan Pelaksanaan Lelang SDBI
a. Lelang SDBI dilakukan pada hari kerja yang

ditetapkan oleh Bank Indonesia.

. Window time lelang SDBI dapat dilakukan

antara pukul 08.00 WIB sampai dengan

 pukul 16.00 WIB, atau waktu lain yang

ditetapkan oleh Bank Indonesia.

. Bank Indonesia mengumumkan rencana le-

lang SDBI dan perubahannya paling lambat

" sebelum window time, ‘melalui Sistem BI-

ETP, Sistem LHBU, dan/atau sarana lain-

7

nva.

. Pengumuman rencana lelang SDBI memuat

antara lain:

1) sarana transaksi:

2) tanggal lelang;

3) window time;

4} jangka waktu;

b) metode lelang;

6) target indikatif (apabila lelang dilakukan
dengan metode variable rate tender);

7) tingkat diskonto SDBI (apabila lelang di-
lakukan dengan metode fixed raté ten-
der); dan/atau

8) tanggal dan waktu setelmen.

5. Pengajuan Penawaran Lelang SDBI
a. Peserta OPT dapat mengajukan penawaran

lelang SDBI secara langsung dan/atau me-
laiui Lembaga Perantara.

. Lembaga Perantara mengajukan penawaran

lelang SDBI untuk kepentingan Peserta
OPT.

. Peserta OPT secara langsung dan/atau

melalui Lembaga Perantara mengajukan
penawaran lelang SDBI kepada Bank indo-
nesia melalui Sistem BI-ETP dalam window
time yang ditetapkan.

. Pengajuan penawaran lelang SDB| meliputi

informasi:

1) nilai nominal, untuk lelang dengan
metode fixed rate tender; atau

2) nilai nominal dan tingkat diskonto, un-
tuk,lelang dengan metode variable rate
tender, untuk masing-masing jangka
waktu SDBI yang akan diterbitkan.

. Peserta OPT mengajukan setiap penawaran

dengan nilai nominal paling kurang sebesar
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah)
dan selebihnya dengan kelipatan sebesar
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

Dalam hal lelang SDBI dilakukan dengan

.metode variable rate tender, pengajuan se-

tiap penawaran tingkat diskonto dilakukan
dengan kelipatan sebesar 0,01 % (satu per
sepuluh ribu),

. Peserta OPT dan Lembaga Perantara ber-

tanggung jawab atas - kebenaran data
penawaran SDBI yang disampaikan kepada
Bank Indonesia.

. Peserta OPT dan Lembaga Perantara dila-

rang membatalkan penawaran SDBI yang
telah disampaikan kepada Bank Indonesia.

6. Penetapan Pemenang Lelang SDBI
a. Dalam hal lelang SDBI dilakukan dengan

metode fixed rate tender, penetapan SDBI
yang dimenangkan dihitung dengan cara:
1)} Penawaran nilai nominal yang diajukan
Peserta OPT dimenangkan seluruhnya.
2) Dalam hal diperlukan, penawaran ni-
lai nominal yang diajukan Peserta OPT
dapat dimenangkan sebagian dengan
perhitungan secara proporsional sesuai
dengan perhitungan Bank Indonesia,
dengan pembulatan nominal terkegcil
SDBI sebesar Rp1.000.000,00 (satu
juta rupiah}. 7

. Dalam hal lelang SDBI dilakukan dengan

metode variable rate tender, penetapan

SDBI yang dimenangkan dihitung dengan

cara:

1} Bank Indonesia menetapkan tingkat
diskonto tertinggi yang dapat diterima
atau Stop Out Rate {SOR); dan

2) Bank Indonesia menetapkan nilai nomi-
nal SDBl yang dimenangkan dengan
cara:

a) dalam hal tingkat diskonto yang di-




ajukan Peserta OPT lebih rendah dari
SCOR vyang ditetapkan, Peserta OPT
vang bersangkutan memenangkan
seluruh SDB! yang diajukan;

b} dalam hal tingkat diskonto yang di-
ajukan Peserta OPT sama dengan
SOR yang ditetapkan, Peserta OPT
yang bersangkutan memenangkan
seluruh atau sebagian dari SDBI yang
diajukan sebesar hasil perhitungan
secara proporsional sesuai dengan
perhitungan Bank Indonesia, dengan
pembulatan nominal terkecil SDBI
sebesar Rp1.000.000,00 (satu juta
rupiah).

¢. Bank Indonesia dapat menetapkan bahwa
tidak ada pemenang leiang SDBI.

7. Pengumuman Hasil Lelang SDBI

Bank Indonesia mengumumkan hasil lelang

SDBI setelah window time ditutup dengan

cara sebagai berikut:

a. secara individual kepada pemenang lelang
melalui Sistem .BI-ETP, antara lain berupa
nilai nominal, tingkat diskonto dan nilai tu-
nai SDBI yang dimenangkan; )

b. secara keseluruhan melalui Sistem BI-
ETP, Sistem LHBU, dan/atau sarana lain-
nya antara lain berupa rata-rata tertimbang
tingkat diskonto SDBI, SOR, dan/atau nilai
nominal yang dimenangkan.

8. Setelmen Lelang SDBI

a. Setelmen Hasil Lelang SDBI
1) Bank Indonesia melakukan setelmen ha-

sil-lelang SDBI paling lama 1 (satu) hari

kerja setelah pengumuman hasil .lelang

SDBI. ’

2) Peserta OPT wajib memiliki dana di
Rekening Giro Rupiah yang mencukupi
untuk setelmen hasil lelang SDBEI.

3) Bank Indonesia melakukan setelmen
dana hasil lelang SDBI dengan mende-
bet Rekening Giro Rupiah sebesar nilai
tunai SDBI dan setelmen Surat Berharga
dengan mengkredit Rekening Surat Ber-
harga sebesar nilai nominal.

4) Nilai tunai SDBI sebagaimana dimaksud
dalam angka 3) dihitung berdasarkan
diskonto murni (true discount) dengan
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rumus
Nilai tunai Nilai nominal x 360 |

. SDB! ~ 360+ (Tingkat diskonto x Jangka waktul

nilai diskonto = nilai nominal - nilai tunai

Keterangan:
nilai nominal = nilai nominal SDBI yang
‘ dimehangkan

tingkat diskonto = tingkat diskonto yang

dimenangkan

jangka waktu = jumiah hari yang dihi-

tung 1 (satu) hari sesu-
dah tanggal setelmen
lelang SDBlI sampai
dengan tangga! jatuh
waktu

Contoh perhitungan nilaj diskonto dan nilai

tunai SDBI sebagaimana tercantum dalam

Lampiran Il. )

5) Setelmen dana sebagaimana dimak-
sud dalam angka 3} dilakukan dengan
mekanisme penyelesaian transaksi per
transaksi (gross to gross) dan DVP.

6) Dalam hal dana di Rekening Giro Ru-

! piah tidak mencukupi untuk memenuhi
kewajiban setelmen sampai dengan se-
belum periode cut-off warning Sistem
BI-RTGS, sehingga mengakibatkan keg-
agalan setelmen lelang SDBI, BI-SSSS
secara otomatis membatalkan transaksi
lelang SDBI yang dimenangkan Peserta
OPT yang bersangkutan.

7) Atas batalnya transaksi lelang SDBI
sebagaimana dimaksud dalam angka
6), Peserta OPT dikenakan sanksi se-
bagaimana dimaksud dalam ketentuan
Bank Indonesia yang mengatur menge-
nai Operasi Moneter.

. Setelmen Pelunasan SDBI

1) Bank Indonesia melunasi SDB! jatuh
waktu berdasarkan pencatatan kepe-
milikan SDBI yang tercatat di BI-SSSS
pada 1 {satu) hari kerja sebelum tanggal
jatuh waktu SDBI.

2) Dalam hal setelah terjadinya transaksi,
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tanggal jatuh waktu SDBI ditetapkan
sebagai hari libur oleh pemerintah,
pelaksanaan setelmen pelunasan SDBI
dilakukan pada hari kerja berikutnya,
tanpa memperhitungkan tambahan dis-
konto untuk hari libur dimaksud.

3} Pada tanggal jatuh waktu SDBI, Bank
Indonesia melakukan pelunasan SDBI
dengan cara:

a) mengkredit Rekening Giro Rupiah pe-
milik SDBI sebesar nilai nominal SDBI
jatuh waktu; dan

b) mendebet Rekening Surat Berharga
pemilik SDB! sebesar nilai nominal
SDBI jatuh waktu.

9. Pembatasan Transaksi SDBI di Pasar Sekunder
a. Ketentuan

1) Bank dilarang memindahtangankan atau
mentransaksikan SDBi vyang dimiliki
dengan pihak selain Bank.

2) Pemindahtanganan atau transaksi se-
bagaimana dimaksud dalam angka 1)
mencakup antara lain transaksi jual atau
beli secara outright, pinjam meminjam,
memberi atau menerima hibah, repur-
chase agreement (repo), memberikan
atau menerima agunan,

3) Bank dapat mentransaksikan SDBI den-
gan Bank Indonesia.

4) Sub-Registry wajib menatausahakan
SDBI milik nasabahnya dengan me-
menuhi ketentuan sebagaimana dimak-
sud dalam angka 1}.

. Pengawasan

1} Bank Indonesia melakukan monitoring
dan/atau pengawasan tidak langsung
atas pelaksanaan ketentuan sebagaima-
na dimaksud dalam butir a.1) oleh Bank
dan Sub Registry.

2) Atas pelanggaran terhadap ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam butir
a.1}, Bank Indonesia akan mengenakan
sanksi sebagaimana dimaksud dalam
ketentuan Bank Indonesia yang menga-
tur mengenai Operasi Moneter.

3) Atas pelanggaran terhadap ketentuan
sebagaimana dimaksud datam butir
a.1), Bank Indonesia melakukan peluna-
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san sebelum jatuh waktu (early redemp-
tion) atas_SDB{ yang dimiliki oleh pihak
selain Bank tanpa persetujuan pemilik.
Perhitungan pelunasan sebelum jatuh
waktu (early redemption) sebagaima-
na dimaksud dalam angka 3) dihitung
1 (satu} hari setelah tanggal setelmen
SDBI dipindahtangankan ke pihak selain
Bank.

Perhitungan pelunasan SDBI sebelum
jatuh waktu (early redemption) adalah
sebagaimana dimaksud dalam keten-
tuan Bank Indonesia yang mengatur
mengenai kriteria dan persyaratan Surat
Berharga, peserta dan Lembaga Peran-
tara dalam Operasi Moneter.

4

5
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IV. TRANSAKSI REPO SURAT BERHARGA
Transaksi Repo merupakan instrumen yang
digunakan Bank Indonesia untuk injeksi likui-
ditas Rupiah di pasar uang.

1.

. Transaksi Repo memiliki karakteristik sebagai

berikut:

a.

Transaksi Repo dilakukan dengan prinsip
sell and buy back, yaitu terdapat perpin-
dahan pencatatan kepemilikan Surat Ber-
harga {transfer of ownership);

. Transaksi Repo memiliki jangka waktu pal-

ing singkat 1 {satu) hari dan paling lama 12
{dua belas) bulan yang dinyatakan dalam
hari, yang dihitung 1 (satu} hari setelah
tanggal setelmen sampai dengan tanggal
jatuh waktu;

. Bunga repo dihitung berdasarkan metode

bunga dibayar di belakang (simple inter-
est); dan

. hak penerimaan kupon atas Surat Berharga

vang di-repokan selama periode Transaksi
Repo tetap merupakan milik Peserta OPT.

3. Metode Transaksi Repo

a.
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Transaksi Repo dilakukan dengan- me- !

kanisme lelang melalui:

1) Sistem BI-ETP untuk Transaksi Repo
dengan Surat Berharga dalam Rupiah;

2} sarana dealing system yang ditetap-
kan oleh Bank Indonesia untuk Trans-
aksi Repo dengan Surat Berharga dalam
valuta asing.
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k.

Mekanisme lelang Transaksi Repo dilaku-

kan dengan metoge sebagai berikut:

1) harga tetap (fixed rate tender), dengan
suku bunga repo (repo rate) ditetapkan
Bank Indonesia; atau

2) harga beragam (variable rate tender),
dengan suku bunga repo (repo rate) di-
ajukan Peserta OPT.

4. Pengumuman dan Pelaksanaan Lelang Trans-
aksi Repo

a.

Lelang Transaksi Repo dilakukan pada hari
kerja yang ditetapkan Bank Indonesia.

. Window time lelang Transaksi Repo dapat

dilakukan antara pukul 08.00 WIB sampai
dengan pukui 16.00 WIB atau waktu lain
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

. Bank Indonesia mengumumkan rencana

letang Transaksi Repo dan perubahannya
paling lambat sebelum window time me-
lalui Sistem BI-ETP, Sistem LHBU, dan/
atau sarana lainnya.

. Pengumuman rencana lelang Transaksi

Repo memuat antara lain:

1) sarana transaksi;

2) tanggal lelang;

3) window time;

4) jangka waktu;

5) metode lelang;

) target indikatif, apabila lelang dilakukan
dengan metode variable rate tender;

7) suku bunga repoc (repo rate), apabila
lelang dilakukan dengan metode fixed
rate tender;

8). Surat Berharga yang dapat di-repo-kan;

9) haircut; dan/atau

10) tanggal dan waktu setelmen.

Dalam hal Transaksi Repo menggunakan

Surat Berharga dalam valuta asing maka

pengumuman rencana lelang, selain men-

.gumumkan hal-hal sebagaimana dimaksud

dalam huruf d, juga mengumumkan acuan
harga untuk Surat Berharga dalam valuta
asing dan acuan kurs transaksi.

5. Pengajuan Penawaran Lelang Transaksi Repo

a.

Peserta OPT dapat mengajukan penawaran

lelang Transaksi Repo secara langsung-

dan/atau melalui Lembaga Perantara.
Lembaga Perantara mengajukan penawaran

lelang Transaksi Repo untuk kepentingan
Peserta OPT.

. Peserta OPT secara langsung dan/atau

melalui Lembaga Perantara mengajukan
penawaran lelang Transaksi Repo kepada
Bank Indonesia melalui Sistem BI-ETP atau
sarana dealing system dalam window time
yang ditetapkan.

. Pengajuan penawaran lelang Transaksi

Repo dengan Surat Berharga dalam Rupiah

1) Pengajuan penawaran meliputi infor-
masi:

a) nilai nominal, jenis dan seri Surat
Berharga yang di-repo-kan, untuk
lelang dengan metode fixed rate
tender; atau
nilai nominal, jenis dan seri Surat
Berharga yang di-repo-kan dan repo
rate, untuk lelang dengan metode
variable rate tender, untuk masing-
masing jangka waktu Transaksi
Repo yang akan dilakukan.

2) Peserta OPT mengajukan setiap
penawaran dengan nilai nominal paling
kurang sebesar Rp1.000.000.000,00
(satu miliar rupiah) dan selebi-
hnya dengan kelipatan sebesar
Rp100.000.000,00Q (seratus juta ru-
piah}.

3) Dalam hal lelang dilakukan dengan
metode variable rate tender, pen-
gajuan setiap penawaran repo rate
dilakukan dengan kelipatan sebesar
0,01% (satu per sepuluh ribu). !

b

—

. Pengajuan penawaran lelang Transaksi

Repo dengan Surat Berharga dalam valuta

asing.

1)  Kurs yang digunakan dalam Transaksi
Repo dengan Surat Berharga dalam
valuta asing adalah kurs tengah dari
kurs transaksi Bank Indonesia pada
tanggal transaksi.

2) Pengajuan penawaran meliputi infor-
masi:

a) dalam hal lelang dilakukan dengan
metode fixed rate tender, antara
lain: '

(1) nama Peserta OPT;
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ik

3)

4)

b)

&)

7)

8)

9)

{2) tanggal transaksi;
(3} jangka waktu Repo;
(4} Standard Settlement Instruc-
tion;
(5) jenis dan seri Surat Berharga
yang di-repokan, dan
{6) penawaran nilai nominal; atau
b) dalam hal lelang dilakukan dengan
metode variable rate tender, antara
lain:
{1} nama Peserta ()PT:
{2) tanggal transaksi;
{3) jangka waktu repo;
{4) Standard Settlement Instruc-
tion;
{5) jenis dan seri Surat Berharga
yang di-repokan;
{8) penawaran nilai nominal; dan
{7) tingkat bunga (repo rate).
Peserta OPT mengajukan penawaran
dengan nilai nominal paling kurang
sebesar Rp1.000.000.000,00 (satu
miliar rupiah} dan selebihnya dengan
kelipatan sebesar Rp100.000.000,C00
(seratus juta rupiah).
Dalam hal lelang dilakukan dengan
metode variable rate tender, pen-
gajuan setiap penawaran repo rate
dilakukan dengan kelipatan sebesar
0,01 % (satu per sepuluh ribu).
Penawaran lelang dapat diajukan pal-
ing banyak 2 (dua) kali untuk masing-
masing jangka waktu yang ditawar-
kan.
Dalam hal terjadi koreksi penawaran,
Peserta OPT dan Lembaga Perantara
hanya dapat mengajukan 1 (satu] kali
koreksi untuk setiap penawaran yang
diajukan dalam window time lelang
Transaksi Repo.
Koreksi sebagaimana dimaksud dalam
angka 6) dapat dilakukan terhadap
informasi penawaran selain informasi
nama Peserta OPT dan jangka waktu
Transaksi-Repo.
Koreksi penawaran harus memenuhi
persyaratan pengaijuan penawaran.
Peserta OPT harus mengirimkan doku-
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10)

11)

men ke Bank Indonesia sebagai beri-

kut:

a) surat pernyataan yang menyatakan
bahwa:

(1) Surat Berharga dalam valuta as-
ing yang direpo-kan merupakan
aset milik Peserta OPT; dan

(2) Peserta OPT tidak lagi memiliki
SBI, SDBI dan SBN;

b) data terkait Surat Berharga yang
paling kurang meliputi jadwal pem-
bayaran kupon terakhir {last cou-
pon date}, jadwa! pembayaran
kupon selanjutnya (next coupon
date), tingkat kupon (coupon rate),
dan nominal kupon;

c) surat pernyataan sebagaimana di-
maksud dalam huruf a) dilampiri
dengan statement of holding atas
kepemilikan Surat Berharga dalam
valuta asing di lembaga kustodian
yang ditunjuk Bank Indonesia dan
Hasil Clahan Komputer (HOK) po-
sisi kepemilikan Surat Berharga
dalam Rupiah Peserta OPT pada
posisi penutupan 1 (satu) hari kerja
sebelum tanggal transaksi.

Contoh surat pernyataan dan data

terkait Surat Berharga sebagaima-

na tercantum dalam Lampiran Ill.

Penyampaian dokumen sebagaimana

dimaksud dalam angka 9} kepada

Bank Indonesia dilakukan sebelum

penutupan window time transaksi

vang dapat didahului dengan penyam-
paian melalui faksimili. Penyampaian
dokumen ditujukan kepada:

Bank Indonesia - Departemen Pen-

gelolaan Moneter c.q. Grup Operasi

Moneter

Menara Sjafruddin Prawiranegara

JI. M.H. Thamrin Nomor 2, Jakarta

Pusat 10350

Faksimili: 2310347

Telepon: 29818350

Dalam hal berdasarkan pemeriksaan

oleh Bank Indonesia, surat pernyata- |

an  sebagaimana dimaksud dalam
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angka 9) terbukti tidak benar maka ‘rate terendah yang dapat diterima
penawaran yang diajukan dinyatakan atau Stop Out Rate {SOR); dan
batal. b} Bank Indonesia menetapkan nilai

12) Penawaran lelang Transaksi Repo den- nominal Transaksi Repo vyang di-
gan Surat Berharga dalam valuta as- menangkan dengan cara:
ing dinyatakan batal dalam hal Peserta {1)dalam hal repo rate yang diajukan
OPT: Peserta OPT lebih tinggi dari SOR
a) mengajukan penawaran tidak ses- yang ditetapkan, Peserta OPT
uai dengan ketentuan sebagaimana yang bersangkutan memenang-
dimaksud dalam angka 1) sampai ’ kan seluruh penawaran Transaksi
dengan angka 5j}; ' Repo yang diajukan; dan
b) tidak melakukan koreksi sesuai {2)dalam hal repo rate yang diajukan
dengan ketentuan sebagaimana Peserta OPT sama dengan SOR
dimaksud dalam angka 6) sampai yang ditetapkan, Peserta OPT
dengan angka 8); dan/atau vang bersangkutan memenang-
¢) tidak menyampaikan dokumen ses- kan seluruh atau sebagian dari
uai ketentuan sebagaimana dimak- penawaran Transaksi Repo yang
sud dalam ang’ka 9). ’ diajukan dengan perhitungan se-,
f. Peserta OPT dan Lembaga Perantara ber- cara proporsional sesuai dengan
tanggung jawab atas kebenaran data perhitungan Bank Indonesia, den-
penawaran lelang Transaksi Repo yang gan pembulatan nominal terkecil
disampaikan kepada Bank Indonesia. sebesar Rp1.000.000,00 (satu
g. Peserta OPT dan Lembaga Perantara dila- juta rupiah).
rang membatalkan penawaran yang telah b. Transaksi Repo dengan Surat Berharga
disampaikan kepada Bank Indonesia. dalam valuta asing:
6. Penetapan Pemenang Lelang Transaksi Repo 1) Dalam hal lelang Transaksi Repo dilaku-
a. Transaksi Repo dengan Surat Berharga kan dengan metode fixed rate tender,
dalam Rupiah penetapan Transaksi Repo yang di-
1) Dalam hal lelang Transaksi Repo dilaku- menangkan dihitung dengan cara:

kan dengan metode fixed rate tender a) Penawaran nominal yang diajukan

maka penetapan Transaksi Repo yang Peserta OPT dimenangkan seluruh-

dimenangkan dihitung dengan cara: nya.

a) Penawaran nilai nominal yang diaju- b) Dalam hal diperiukan, penawaran
kan Peserta OPT dimenangkan selu- . nilai nominal yang diajukan Peserta
ruhnya. QOPT dapat dimenangkan sebagian

b} Dalam hal diperlukan, penawaran nilai dengan perhitungan secara propor-
nominal yang diajukan Peserta OPT sional dengan pembulatan ke atas
dapat dimenangkan sebagian dengan dalam jutaan Rupiah terdekat.
perhitungan secara proporsional ses- 2) Dalam hal lelang Transaksi Repo dilaku-
uai dengan perhitungan Bank Indone- kan dengan metode variable rate ten-
sia, dengan pembulatan nominal ter- der, penetapan Transaksi Repo yang
kecil sebesar Rp1.000.000,00 (satu dimenangkan dihitung dengan cara:
juta rupiah). a) Bank Indonesia menetapkan repo

2} Dalam hal lelang Transaksi Repo dilaku- rate terendah yang dapat diterima
kan dengan metode variable rate tender atau Stop Out Rate (SOR); dan
maka penetapan Transaksi Repo yang b) Bank Indonesia menetapkan nilai
dimenangkan dihitung dengan cara: nominal yang dimenangkan dengan

a) Bank Indonesia menetapkan repo cara:




(1)dalam hal repo rate yang diajukan
Peserta OPT lebih tinggi dari SOR
yang ditetapkan, Peserta OPT yang
bersangkutan memenangkan seluruh
penawaran Transaksi Repo yang di-
ajukan; dan

(2)dalam hal repo rate yang diajukan

Peserta OPT sama dengan SOR yang
ditetapkan, Peserta OPT yang ber-
sangkutan memenangkan seluruh
atau sebagian dari penawaran Trans-
aksi Repo yang diajukan dengan per-
hitungan secara proporsional, den-
gan pembulatan ke atas dalam jutaan
Rupiah terdekat.
Contoh penetapan dan perhitungan
nilai nominal pemenang Transaksi
Repo menggunakan Surat Berhar-
ga dalam valuta asing berdasarkan
metode fixed rate tender dan vari-
able rate tender tercantum dalam
Lampiran |ll.

c. Bank Indonesia dapat menetapkan bahwa

tidak ada pemenang lefang Transaksi Repo.

7. Pengumuman Hasil Lelang Transaksi Repo
a. Pengumuman Hasil Lelang Transaksi Repo

dengan Surat Berharga dalam Rupiah Bank

Indonesia mengumumkan hasil lelang

Transaksi Repo setelah window time ditu-

tup dengan cara sebagai berikut:

1) secara individual kepada pemenang le-
lang melalui Sistem BI-ETP, antara lain
berupa nilai nominal dan repo rate yang
dimenangkan; dan

2) secara keseluruhan melalui Sistem Bi-
ETP, Sistem LHBU, dan/atau sarana
lainnya, antara lain berupa nominal
yang dimenangkan, SOR, dan/atau rata-
rata tertimbang repo rate.

. Pengumuman Hasil Lelang Transaksi Repo

dengan Surat Berharga dalam Valuta Asing
1) Mengumumkan hasil penetapan pe-
menang lelang secara keseluruhan
melalui sistem LHBU dan/atau sarana
lainnya yang ditetapkan oleh Bank In-
donesia, antara lain berupa nominal se-
luruh penawaran yang dimenangkan,
SOR, dan/atau rata-rata tertimbang

_ PENGUMUMAN/PERATURAN PEMERINTAH '

repo rate.

2} Melakukan konfirmasi secara individual
kepada pemenang lelang melalui sarana
dealing system yang ditetapkan Bank
Indonesia antara lain berupa:

a) nilai nominal yang dimenangkan,
nominal surat berharga dalam valuta
asing yang harus dipindahkan ke rek-
ening Bank Indonesia pada lembaga
kustodian yang ditunjuk Bank Indo-
nesia, dan repo rate yang dimenang-
kan;

b) tanggal setelmen atau tanggal valu-
ta; dan

¢) permintaan Standard Settlement In-
struction Peserta OPT.

3) Dalam hal penawaran lelang diajukan
melalui. Lembaga Perantara, konfirmasi
sebagaimana dimaksud dalam angka 2)
dilakukan sebagai berikut:

a) dalam hal Peserta OPT yang me-
menangkan lelang tidak memiliki sa-
rana dealing system yang ditetapkan
Bank Indonesia, konfirmasi akan di-
lakukan melalui Lembaga Perantara;
atau

b) dalam hal Peserta OPT yang me-
menangkan lelang memiliki sarana
dealing system yang ditetapkan Bark
Indonesia, konfirmasi akan dilakukan
kepada Peserta OPT yang bersang-
kutan.

8. Setelmen Transaksi Repo
a. Surat Berharga dalam Rupiah

1} Setelmen First Leg

a) Bank Indonesia melakukan setelmen
first leg paling lama 1 (satu) hari ker-
ja setelah pengumuman hasil lelang
Transaksi Repo.

b) Peserta OPT wajib memiliki Surat
Berharga di Rekening Surat Berharga
yang mencukupi untuk setelmen first
leg.

c) Setelmen first leg dilakukan melalui
Sistem BIRTGS dan BI-SSSS dengan
mekanisme penyelesaian transaksi
per transaksi (gross to gross) dan
DVP sebagai berikut:
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(1)seteimen Surat Berharga, dengan
mendebet Rekening Surat Ber-
harga sebesar nilai nominal Surat
Berharga yang di-repo-kan; dan

(2}setelmen dana, dengan meng-
kredit Rekening Giro Rupiah sebe-
sar nilai setelmen first leg.

d) Perhitungan nilai setelmen first leg
adalah sebagaimana dimaksud dalam
ketentuan Bank Indonesia yang men-
gatur mengenai kriteria dan per-

syaratan Surat Berharga, peserta,

dan Lembaga Perantara dalam Op-
erasi Moneter.

e) Dalam hal Peserta OPT tidak memi-
liki jenis dan seri Surat Berharga di
Rekening Surat Berharga yang men-
cukupi untuk memenuhi kewajiban
setelmen sampai dengan waktu yang
ditetapkan, sehingga mengakibatkan
kegagalan setelmen first leg, BI-
S5SS secara otomatis membatalkan
Transaksi Repo Peserta OPT yang
bersangkutan.

f) Atas batalnya Transaksi Repo se-
bagaimana dimaksud dalam huruf
e), Peserta OPT vang bersangkutan
dikenakan sanksi sebagaimana di-
maksud dalam ketentuan Bank Indo-
nesia yang mengatur mengenai Op-
erasi Moneter. ‘

2) Setelmen Second Leg

a) Pada tanggal Transaksi Repo jatuh
waktu {second leg), BI-SSSS secara
otomatis melakukan . setelmen sec-
ond leg sejak Sistem BI-RTGS dibuka
sampai dengan sebelum periode cut-
off warning Sistem BIRTGS.

) Peserta OPT wajib memiliki dana di
Rekening Giro Rupiah yang mencu-
kupi untuk setelmen second leg.

c) Setelmen second leg dilakukan me-

lalui Sistem BIRTGS dan BI-SSSS
denigan mekanisme penyelesaian
transaksi per transaksi (gross to
gross) dan DVP sebagai berikut:
(1)setelmen dana,-dengan mendebet
Rekening Giro Rupiah sebesar nilai

setelmen second leg;

(2)setelmen Surat Berharga, dengan
mengkredit Rekening Surat Ber-
harga sebesar nilai nominal Surat
Berharga Transaksi Repo jatuh
waktu;

{3)perhitungan nilai setelmen second
leg adalah sebagaimana dimaksud
dalam ketentuan Bank Indonesia
yang mengatur -mengenai kriteria
dan persyaratan Surat Berharga,
peserta, dan Lembaga Perantara
dalam Operasi Moneter.

d) Dalam hal setelah terjadinya Trans-
aksi Repo, tanggal Transaksi Repo
jatuh waktu ({second leg) ditetap-
kan sebagai hari libur oleh pemerin-
tah, pelaksanaan setelmen dilaku-
kan pada hari kerja berikutnya tanpa
memperhitungkan . tambahan suku

- bunga repo untuk hari libur dimak-
sud.

e) Dalam hal dana di Rekening Giro
Rupiah tidak mencukupi untuk me-
menuhi kewajiban setelmen second
leg sampai dengan sebelum periode
cut-off warning Sistem BI-RTGS se-
hingga mengakibatkan kegagalan
setelmen second leg, BI-SSSS se-
cara otomatis membatalkan Trans-
aksi Repo jatuh waktu {second leg).

3) Kegagalan Setelmen Second Leg

Dalam hal Peserta OPT gagal melakukan

setelmen second leg Transaksi Repo

maka Bank Indonesia akan melakukan
hal-hal sebagai berikut:

a) Dalam hal Surat Berharga berupa SBI
dan SDBI, Bank Indonesia melaku-
kan pelunasan SBI dan SDBI sebelum
jatuh waktu {early redemption) dan
mengenakan biaya Transaksi Repo.

b) Dalam hal Surat Berharga berupa
SBN, transaksi yang bersangkutan
diperlakukan sebagai transaksi pen-
jualan secara outright oleh Peserta
OPT dan Bank Indonesia mengena-
kan biaya Transaksi Repo.

c) Perhitungan setelmen Transaksi Out-
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right dan penggunaan harga Surat

Berharga Transaksi Outright adalah

sebagaimana diatur dalam ketentuan

Bank Indonesia yang mengatur men-

genai kriteria dan persyaratan Surat

Berharga, peserta, dan Lemibaga

Perantara dalam Operasi Mcneter.

d) Dalam hal terjadi Transaksi Outright:
(1)Rekening Giro Rupiah akan dide-

bet atau dikredit dengan perhitun-

gan harga SBN sebagai berikut:

{a) dalam hal harga pada Trans-
aksi Outright lebih rendah dari-
pada harga pada transaksi first
leg setelah dikurangi haircut
maka Rekening Giro Rupiah
didebet sebesar selisih dimak-
sud setelah dikalikan dengan
nilai nominal SBN yang di-re-
po-kan;

(b) dalam hal harga pada Trans-
aksi Qutright lebih tinggi dari
harga pada transaksi first leg
dikurangi haircut maka Reken-
ing Giro Rupiah dikredit sebe-
sar selisih dimaksud setelah
dikalikan dengan nilai nominal
SBN yang di-repo-kan dan pal-
ing banyak sebesar nilai dari
haircut yang ditetapkan pada
saat first leg.

{2)Rekening Giro Rupiah akan di-
kredit sebesar nilai accrued inter-
est atau imbalan dari setelmen
first feg sampai dengan setelmen
second leg. ;

(3)Rekening Gire Rupiah akan dide-
bet sebesar suku bunga repo.

e) Atas batalnya Transaksi Repo jatuh
waktu (second leg) sebagaimana
dimaksud dalam butir 2)e), Peserta
OPT dikenakan sanksi sebagaimana
dimaksud dalam ketentuan Bank In-
donesia yang mengatur mengenai
Operasi Moneter.

b. Surat Berharga dalam Valuta Asing
1) Setelmen First Leg
a) Kurs yang digunakan dalam perhi-
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tungan nilai setelmen first leg adalah
kurs tengah dari kurs transaksi Bank
Indonesia pada tanggal transaksi.

b} Bank Indonesia melakukan setelmen
first leg paling lama 1 (satu) hari ker-
ja setelah pengumuman hasil lelang
Transaksi Repo.

¢} Setelmen Surat Berharga dilakukan

Peserta OPT dengan memindahkan

Surat Berharga dengan jenis dan seri

Surat Berharga sebesar nilai nominal

yang di-repo-kan dari rekening Peser-

ta OPT ke rekening surat berharga

Bank Indonesia pada lembaga kusto-

dian yang ditunjuk oleh Bank Indo-

nesia, pada tanggal setelmen atau
tanggal valuta.

Perhitungan nilai nominal Surat Ber-

harga yang akan dipindahkan adalah

sebagaimana dimaksud dalam keten-
tuan Bank Indonesia yang mengatur
mengenai Kkriteria dan persyaratan

Surat Berharga, peserta, dan Lemba-

ga Perantara dalam Operasi Moneter.

Setelmen dana dilakukan Bank In-

donesia dengan mengkredit Reken-

ing Giro Rupiah Bank sebesar nilai
penawaran nominal yang dimenang-
kan. ‘ |

f) Bank Indonesia akan melakukan
setelmen dana’ sebagaimana dimak-
sud dalam huruf e) setelah meneri-
ma konfirmasi dari bank kustodian
bahwa Surat Berharga dalam valuta
asing yang di-repokan Peserta OPT
telah diterima.

g) Dalam hal Peserta OPT tidak dapat
memenuhi kewajiban Transaksi Repo
sebagaimana dimaksud dalam huruf
c), Bank Indonesia membatalkan
Transaksi Repo yang tidak didukung
dengan Surat Berharga yang mencu-
kupi. :

h) Atas batalnya Transaksi Repo se-
bagaimana dimaksud dalam huruf
d), Peserta OPT yang bersangkutan
dikenakan sanksi sebagaimana di-
maksud dalam ketentuan Bank Indo-

d

—
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nesia yang mengatur mengenai Op-

erasi Moneter.

2) Setelmen Second Leg

a) Pada tanggal Transaksi Repo jatuh
waktu (second leg), Peserta OPT wa-
jib menyediakan dana yang mencu-
kupi di Rekening Giro Rupiah untuk
setelmen second leg.

b) Setelmen second leg dilaksanakan
sebagai berikut: i
{(1)Setelmen dana dilakukan Bank

Indonesia dengan mendebet Rek-
ening Giro Rupiah sebesar nilai
setelmen second leg;

{2)Bank Indonesia akan melakukan
setelmen Surat Berharga dengan
memindahkan Surat Berharga
dalam valuta asing dari’ reken-
ing Bank Indonesia ke rekening
Peserta OPT di bank kustedian
yang ditunjuk oleh Bank Indonesia
setelah dilakukan setelmen dana
sebagaimana dimaksud dalam
angka (1);

{3)Perhitungan nilai seteimen second
leg adalah sebesar nilai setelmen
second leg sebagaimana diatur
dalam ketentuan Bank Indonesia
yang mengatur mengenai kriteria
dan persyaratan Surat Berharga,
peserta, dan Lembaga Perantara
dalam Operasi Moneter.

(4)Dalam hal Bank Indonesia meneri-

. ma pembayaran kupon atau imba-
lan pada periode Transaksi Repo,
ekuivalen dalam Rupiah nilai ku-
pon dimaksud mengurangi kewa-
jiban Peserta OPT pada Transaksi
Repo jatuh waktu (second leg)
dengan perhitungan sebag'ai beri-

kut:
nilai ilai nilai kupon/imbalan
setelmen = setelmen + bunga — yang diterima |
second leg first leg repo Bank Indonesia |

(5)Perhitungan nilai kupon atau imba-
lan sebagaimana dimaksud dalam
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angka {4} menggunakan kurs beli
dari kurs transaksi Bank Indonesia
pada -tanggal valuta penerimaan
kupon. .

- (6)Dalam hal Bank Indonesia me-
nerima pembayaran kupon maka
perhitungan suku bunga repo se-
jak tanggal pembayaran kupon
didasarkan pada nilai setelmen
first leg dikurangi dengan ekuiva-
len penerimaan kupon dimaksud
dalam Rupiah.

¢) Dalam hal setelah terjadinya Trans-
aksi Repo, tanggal Transaksi Repo
jatuh waktu (second leg} ditetap-
kan sebagai hari libur oleh pemerin-
tah, pelaksanaan setelmen dilaku-
kan pada hari kerja berikutnya tanpa
memperhitungkan tambahan bunga
repo atas hari libur dimaksud.

Dalam hal dana di Rekening Giro

Rupiah tidak mencukupi untuk me-

menuhi kewajiban setelmen second

leg sampai dengan sebelum periode
cut-off warning Sistem BI-RTGS se-
hingga mengakibatkan kegagalan

d

—

setelmen second leg, Bank Indonesia
akan membatalkan Transaksi Repo
jatuh waktu (second leg).

3) Kegagalan Setelmen Second Leg

Dalam hal Peserta OPT gagal melaku-
kan setelmen second leg, Bank indo-
nesia akan melakukan hal-hal sebagai

* berikut:

a) Bank Indonesia akan menjual Surat
Berharga dalam valuta asing kepada
counterparty Bank Indonesia setelah
terjadi kegagalan setelmen second
leg.

Kurs yang digunakan pada saat Bank
Indonesia melakukan penjualan Su-

b

rat Berharga sebagaimana dimaksud
dalam huruf a) adalah kurs beli dari
kurs transaksi Bank Indonesia.

¢} Selama Surat Berharga dalam valuta
asing belum terjual, Bank Indonesia
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alkan mengenakan biaya repo kepada
Peserta OPT sampai dengan tanggal
setelmen atau tanggal valuta penjua-
lan Surat BerHarga. b
Dalam hal nilai penjualan Surat Ber-
harga dalam valuta asing lebih ren-
dah dari pada nilai setelmen first leg,
Bank Indonesia akan membebankan
kekurangan dana hasil penjualan Su-

d

—

rat Berharga dalam valuta asing den-
gan mendebet Rekening Giro Rupiah
sebesar selisih dimaksud.

Dalam hal nilai penjuaian Surat Ber-
harga dalam valuta asing lebih tinggi
dari pada nilai setelmen first leg,

e

Bank ndonesia akan mengembalikan
kelebihan dana hasil penjualan Surat
Berh'arga dalam valuta asing dengan
mengkredit Rekening Giro Rupiah
sebesar selisih dimaksud.

f) Rekening Giro Rupiah Peserta QPT
akan didebet sebesar bunga repo.

g) Atas batalnya Transaksi Repo jatuh
waktu {second leg) sebagaimana
dimaksud dalam butir 2)d), Peserta
OPT dikenakan sanksi sebagaimana
dimaksud dalam ketentuan Bank In-
donesia yang mengatur mengenai
Operasi Moneter.

9. Kupon Surat Berharga
a. Perlakuan terhadap kupon/imbalan dalam

hal terdapat kegagalan setelmen second

leg dan Surat Berharga berupa SBN, diatur

sebagai berikut:

1) Dalam hal setelah tanggal transaksi out-
right, Bank Indonesia menerima pem-
bayaran kupon/imbalan atas SBN yang
di-repo-kan oleh Peserta OPT, maka ku-
pon/imbalan yang diterima menjadi mi-
lik Bank Indonesia.

2

Dalam hal pada tanggal transaksi out-
right, Peserta OPT menerima pem-
bayaran kupon/imbalan atas SBN yang
di-repo-kan oleh -Peserta OPT, maka
Bank Indonesia akan mendebet Reken-
ing Giro Rupiah Bank sebesar kupon/im-
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balan yang diterima oleh Peserta OPT.

3) Dalam hal setelah tanggal transaksi
outright, Peserta OPT menerima pem-
bayaran kupon/imbalan atas SBN yang
di-repo-kan oleh Peserta OPT, maka
pada tanggal pembayaran kupon/imba-
lan Bank Indonesia mendebet Rekening
Giro Rupiah Peserta OPT sebesar ku-
pon/imbalan yang diterima oleh Peserta
OPT.

b. Kurs yang ‘digunakan .dalam perhitungan |

nilai kupon pada Transaksi Repo dengan
Surat Berharga dalam valuta asing adalah
kurs beli dari kurs transaksi Bank Indonesia
pada tanggal penerimaan kupon.

V. TRANSAKSI| REVERSE REPO SURAT BERHARGA
NEGARA

&

Transaksi Reverse Repo merupakan instru-
men yang digunakan Bank Indonesia untuk
absorpsi likuiditas Rupiah di pasar uang.
Transaksi Reverse Repo memiliki karakteristik
sebagai berikut;

a.

Transaksi Reverse Repo dilakukan dengan
prinsip sell and buy back, yaitu terdapat
perpindahan pencatatan kepemilikan SBN
(transfer of ownership).

. Transaksi Reverse Repo memiliki jangka

waktu paling singkat 1 (satu) hari dan pal-
ing lama 12 (dua belas) bulan yang din-
yatakan dalam hari, yang dihitung 1 {satu)
hari setelah tanggal setelmen sampai den-
gan tanggal jatuh waktu.

. bunga reverse repo dihitung berdasarkan

metode bunga dibayar di belakang {simple
interest); dan

. hak penerimaan kupon atas Surat Berharga

vang direverse- repo-kan selama periode
Transaksi Reverse Repo tétap merupakan
milik Bank Indonesia.

Metode Transaksi Reverse Repo

a.

b.

Transaksi Reverse Repo dilakukan dengan
mekanisme lelang melalui Sistem BI-ETP.

Mekanisme lelang Transaksi Reverse Repo
dilakukan dengan metode sebagai berikut:
1} harga tetap (fixed rate tender), den-




gan suku bunga reverse repo (RR-Rate)
ditetapkan Bank Indonesia; atau

2) harga beragam (variable rate tender),
dengan suku bunga reverse repo (RR-
Rate) diajukan Peserta OPT.

4. Pengumuman dan Pelaksanaan Lelang Trans-
aksi Reverse Repo
a. Lelang Transaksi Reverse Repo dilakukan

pada hari kerja yang ditetapkan Bank Indo-
nesia.

. Window time lelang transaksi Reverse

Repo dapat dilakukan antara pukul 08.00
WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB,
atau waktu lain yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia.

. Bank Indonesia mengumumkan rencana le-

lang Transaksi Reverse Repo dan perubah-~
annya paling lambat sebelum window time
melalui Sistem BI-ETP, Sistem LHBU, dan/
atau sarana lainnya.

. Pengumuman rencana lelang Transaksi Re-

verse Repo, memuat antara lain:

1) sarana transaksi;

2) tangga! lelang;

3} window time;

4) jangka waktu;

5) metode lelang;

6) target indikatif, apabila lelang dilakukan
dengan metode variable rate tender;

7) Reverse Repo‘Rate (RR-Rate), apabila
lelang dilakukan dengan metode fixed
rate tender;

8) Surat Berharga yang di-reverse-repo-
kan;

9) haircut; dan/atau

10 tanggal dan waktu setelmen.

5. Pengajuan Penawaran Lelang Transaksi Re-
verse Repo
a. Peserta OPT dapat mengajukan penawaran

lelang Transaksi Reverse Repo secara lang-
sung dan/atau melalui Lembaga Perantara.

. Lembaga Perantara mengajukan penawaran
lelang Transaksi Reverse Repo untuk ke-

4

pentingan Peserta OPT.
Peserta OPT secara langsung dan/atau
melalui Lembaga Perantara mengajukan
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penawaran lelang Transaksi Reverse Repo
kepada Bank Indonesia melalui Sistemn Bl-
ETP dalam window time yang ditetapkan.
d. Pengajuan penawaran lelang Transaksi Re-
verse Repo antara lain meliputi informasi:
1} nilai nominal, untuk lelang dengan
metode fixed rate tender; atau

2} nilai nominal dan RR-Rate, untuk lelang
dengan metode variable rate tender, un-
tuk masing-masing jangka waktu Trans-
aksi Reverse Repo yang akan dilakukan.

e. -Peserta OPT mengajukan setiap penawaran
dengan nilai nominal paling kurang sebesar
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah)
dan selebihnya dengan kelipatan sebesar
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

f. Dalam hal lelang dilakukan dengan metode
variable rate tender, pengajuan setiap
penawaran RR-Rate dilakukan dengan ke-

- lipatan sebesar 0,01% (satu per sepuluh
ribu).

g. Peserta OPT dan Lembaga Perantara ber-
tanggung jawab atas kebenaran data
penawaran lelang Transaksi Reverse Repo
yang disampaikan kepada Bank Indonesia.

" h. Peserta OPT dan Lembaga Perantara dila-

rang membatalkan penawaran lelang yang
telah disampaikan kepada Bank Indonesia.

. Penetapan Pemenang Lelang Transaksi Re-

verse Repo
a. Dalam hal lelang Transaksi Reverse Repo
dilakukan dengan metode fixed rate ten-
der, penetapan Transaksi Reverse Repo
yang dimenangkan dihitung dengan cara:
1) Penawaran nilai nominal yang diajukan
Peserta OPT dimenangkan seluruhnya.
2) Dalam hal diperlukan, penawaran ni-
lai nominal yang diajukan Peserta OPT
dapat dimenangkan sebagian dengan
perhitungan secara proporsional ses-
uai dengan perhitungan Bank Indonesia
dengan pembulatan nominal terkecil
sebesar Rp1.000.000,00 (satu juta ru-
piah).
b. Dalam hal lelang Transaksi Reverse Repo
dilakukan dengan metode variable rate
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tender, penetapan transaksi Reverse Repo

yang dimenangkan dihitung dengan cara:

1} Bank Indonesia menetapkan RR-Rate
tertinggi yang dapat diterima atau Stop

Qut Rate (SOR); dan
2) Bank Indonesia menetapkan nilai nomi-

nal Transaksi Reverse Repo yang di-

menangkan dengan cara:

a) dalam hal RR-Rate yang diajukan
Peserta OPT ilebih rendah dari SOR
yang ditetapkan, Peserta OPT yang
bersangkutan memenangkan seluruh
penawaran Transaksi Reverse Repo
vang diajukan; dan
dalam hal RR-Rate yang diajukan
Peserta OPT sama dengan SOR yang
ditetapkan, Peserta OPT yang ber-
sangkutan memenangkan seluruh

b

atau sebagian dari penawaran Trans-
aksi Reverse Repo yang diajukan den-
gan perhitungan secara proporsional
sesuai dengan perhitungan Bank In-
donesia, dengan pembulatan nomi-
nal terkecil sebesar Rp1.000.000,00
{satu juta rupiah).

¢. Dalam hal Bank Indonesia menawarkan leb-

ih dari 1 {satu) seri Surat Berharga dalam
lelang Transaksi Reverse Repo, Bank Indo-
nesia menentukan alokasi seri dan nominal
Surat Berharga yang dimenangkan Peserta
OPT.

. Bank Indonesia dapat menetapkan bahwa
tidak ada pemenang lelang Transaksi Re-
verse Repo.

7. Pengumuman Hasil Lelang Transaksi Reverse
Repo Bank Indonesia mengumumkan hasil le-
lang Transaksi Reverse Repo setelah window
time ditutup dengan cara sebagai berikut:

a. secara individual kepada pemenang lelang

melalui Sistem BI-ETP, antara lain berupa
nilai nominal, RR-Rate, jenis dan seri Surat
Berharga yang dimenangkan; dan

. secara keseluruhan melalui Sistem Bk
ETP, Sistem LHBU, dan/atau sarana lain-
nya, antara lain berupa nominal seluruh
penawaran yang dimenangkan, SOR, dan/

atau rata-rata tertimbang RR-Rate.

8. Setelmen Transaksi Reverse Repo
a. Setelmen First Leg

1) Bank Indonesia melakukan setelmen
first leg paling lambat 1 (satu) hari kerja
setelah pengumuman hasil lelang Tran-
saksi Reverse Repo.

2) Peserta OPT wajib memiliki dana di

Rekening Giro Rupiah yang mencukupi

untuk setelmen first leg.

Setelmen first leg dilakukan melalui

Sistem BI-RTGS dan BI-SSSS dengan

mekanisme 'penyelesaian transaksi per

transaksi (gross to gross) dan DVP seb-
agai berikut:

a) setelmen dana, dengan mendebet
Rekening Giro Rupiah sebesar nilai
setelmen first leg; dan

b) setelmen Surat Berharga, dengan
mengkredit Rekening Surat Berharga
sebesar nilai nominal Surat Berharga
yang dimenangkan.

4) Perhitungan nilai setelmen first leg

3

adalah sebagaimana dimaksud dalam
ketentuan Bank Indonesia yang men-
gatur mengenai kriteria dan Surat Ber-
harga, peserta, dan Lembaga Perantara
dalam Operasi Moneter.

5) Dalam hal dana di Rekening Giro Ru-
piah tidak mencukupi untuk memenuhi
kewajiban setelmen sampai dengan se-
belum periodé cut-off warning Sistem
BI-RTGS, sehingga mengakibatkan keg-
agalan setelmen first ieg, BI-SSSS se-
cara otomatis membatalkan Transaksi
Reverse Repo Peserta OPT yang ber-
sangkutan.

6) Atas batalnya Transaksi Reverse Repo
sebagaimana dimaksud dalam angka 5},
Peserta OPT yang bersangkutan dike-
nakan sanksi sebagaimana dimaksud
dalam ketentuan Bank Indonesia yang
mengatur mengenai Operasi Moneter.

b. Setelmen Second Leg

1) Pada tanggal Transaksi Reverse Repo
jatuh waktu (second leg), BI-SSSS se-




2)

3}

4}

5)

cara otomatis melakukan setelmen sec-

ond leg sejak Sistem BI-RTGS dibuka

sampai dengan sebelum periode cut-off
warning Sistem BI-RTGS.

Peserta OPT wajib memiliki jenis dan

seri Surat Berharga di Rekening Su-

rat Berharga yang mencukupi untuk
setelmen second leg.

Setelmen second leg dilakukan melalui

Sistem BI-RTGS dan BI-SSSS dengan

mekanisme penyelesaian transaksi per

transaksi {gross to gross) dan DVP seb-
agai berikut;

a) setelmen Surat Berharga, dengan
mendebet Rekening Surat Berharga
sebesar nilai nominal Surat Berharga
Transaksi Reverse Repo jatuh waktu
{second leg);

b

—_—

setelmen dana, dengan mengkredit
Rekening Giro Rupiah sebesar nilai
setelmen second leg;
¢) perhitungan nilai setelmen second
leg adalah sebagaimana dimaksud
dalam ketentuan Bank Indonesia
yang mengatur mengenai kriteria dan
persyaratan Surat Berharga, peserta,
dan Lembaga Perantara dalam Op-
erasi Moneter.
Dalam hal setelah terjadinya Trans-
aksi Reverse Repo, tanggal Transaksi
Reverse Repo jatuh waktu (second
leg) ditetapkan sebagai hari libur oleh
pemerintah, pelaksanaan setelmen di-
lakukan pada hari kerja berikutnya tan-
pa memperhitungkan tambahan bunga
reverse repo untuk hari libur dimaksud.
Dalam hal jenis dan seri Surat Berhar-
ga di Rekening Surat Berharga tidak
mencukupi untuk memenuhi kewaijiban
setelmen second leg sampai dengan se-
belum periode cut-off warning Sistem
BI-RTGS sehingga mengakibatkan kega-
galan setelmen second leg, BISSSS se-
cara otomatis membatalkan Transaksi

Reverse Repo jatuh waktu (second leg).
c. Kegagalan Setelmen Second Leg

1)

2)

3)

4)

5)

Dalam hal Peserta OPT gagal melakukan

setelmen second leg, transaksi Reverse

Repo diperlakukan sebagai transaksi

pembelian secara outright oleh Peserta

OPT.

Perhitungan setelmen Transaksi Out-

right dan penggunaan harga Surat Ber-

harga Transaksi Outright adalah seb-
agaimana dimaksud dalam ketentuan

Bank Indonesia yang mengatur menge-

nai kriteria dan persyaratan Surat Ber-

harga, peserta, dan Lembaga Perantara
dalam Operasi Moneter.

Dalam hal terjadi Transaksi Qutright:

a) Rekening Giro Rupiah akan didebet
atau dikredit dengan perhitungan
har'ga SBN sebagai berikut:

{1}dalam hal harga pada Transaksi
Outright sama dengan atau lebih
tinggi daripada harga pada tran-
saksi first leg dikurangi haircut,
Rekening Gire Rupiah didebet
sebesar selisih dimaksud, setelah
dikalikan dengan nilai nominal
SBN yang di-reverse-repo-kan dan
paling sedikit sebesar nilai dari
haircut yang ditetapkan pada saat
first leg;

{2)dalam hal harga pada Transaksi
Outright lebih rendah daripada
harga pada transaksi first leg di-
kurangi dengan haircut, Rekening
Giro Rupiah didebet sebesar hair-
cut pada tanggal transaksi first
leg.

b} Rekening Giro Rupiah akan didebet
sebesar nilai accrued interest atau
imbalan sejak tanggal transaksi first
leg sampai dengan second leg.

Atas kegagalan setelmen second leg,

Peserta OPT tidak menerima bunga re-

verse repo.

Atas batalnya Transaksi Reverse Repo

jatuh waktu (second leg) sebagaimana

dimaksud dalam butir b.5), Peserta QPT
dikenakan sanksi sebagaimana dimak-
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sud dalam ketentuan Bank Indonesia
yang mengatur mengenai Operasi Mon-
eter. ‘

9. Kupon Surat Berharga

Perlakuan terhadap kupon/imbalan dalam hal

terdapat kegagalan setelmen second leg dan

Surat Berharga berupa SBN diatur sebagai

berikut: ;

a. Dalam hal setelah tanggal transaksi out-
right, Peserta OPT menerima pembayaran
kupon/imbalan atas SBN ‘yang direverse
repo-kan oleh Bank Indonesia, maka ku-
ponfimbalan yang diterima menjadi milik
Peserta OPT.

b. Dalam hal pada tanggal transaksi outright,
Bank Indonesia menerima pembayaran
kupon/imbalan atas SBN yang direverse
repo-kan oleh Bank Indonesia, maka Bank
Indonesia akan mengkredit Rekening Giro
Rupiah Peserta OPT sebesar kupon/imba-
lan yang diterima oleh Bank Indonesia.

c. Dalam hal setelah tanggal transaksi out-
right, Bank Indonesia menerima pem-
bayaran -kupon/imbalan atas SBN yang
di-reverse repo-kan oleh Bank Indonesia,
maka pada‘tanggal pembayaran kupon/im-
balan Bank indonesia mengkredit Rekening

. Giro Rupiah Peserta OPT sebesar kupon/
imbalan yang diterima oleh Bank Indone-
sia.

VI. TRANSAKSI PEMBELIAN DAN PENJUALAN SBN
SECARA OUTRIGHT DARI BANK INDONESIA DI
PASAR SEKUNDER

(ke

Transaksi pembelian dan penjualan SBN se-
cara outright dari Bank.Indonesia di pasar
sekunder dilakukan dalam rangka injeksi likui-
ditas dan/atau absorpsi likuiditas serta dalam
rangka menjaga ketersediaan SBN yang di-
perlukan sebagai instrumen Operasi Moneter
dalam pencapaian sasaran operasional kebi-
jakan moneter Bank Indonesia.

Bank Indonesia melakukan transaksi pembeli-
an dan penjualan SBN secara outright dengan
mekanisme lelang atau nonlelang.

3. Bank Indonesia dapat melakukan transaksi

pembelian dan penjualan SBN secara outright

di pasar sekunder pada setiap hari kerja yang

ditetapkan Bank Indonesia.

. Transaksi Pembelian dan Penjualan SBN se-

cara Outright dengan Mekanisme Lelang
a. Metode Transaksi

1) Bank Indonesia melakukan lelang tran-
saksi pembelian dan penjualan SBN se-
cara outright melalui Sistem BIETP atau
sarana lainnya.

2} Mekanisme lelang dilakukan dengan
metode sebagai berikut:

a) harga tetap (fixed rate tender), den-
gan yield atau harga transaksi pem-
belian dan penjualan SBN ditetapkan
aleh Bank Indonesia; atau

b) harga beragam (variable rate tender),
dengan yield atau harga transaksi
pembelian dan penjualan SBN diaju-
kan oleh Peserta. OPT.

b. Pengumuman dan Pelaksanaan Lelang

1) Window time transaksi pembelian dan
penjualan SBN dapat dilakukan antara
pukul 08.00 WIB sampai dengan pu-
kul 16.00 WIB atau waktu lain yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia.

2) Bank Indonesia mengumumkan rencana
lelang, transaksi pembelian dan penjua-
lan SBN paling lambat sebelum window

. time melalui Sistem BI-ETP, Sistem

LHBU, dan/atau sarana lainnya.

3) Pengumuman rencana lelang pembelian

dan penjualan SBN, antara lain meliputi:

a) sarana transaksi;

b) tanggal lelang;

c) window time;

d) jenis dan seri SBN yang akan ditran-
saksikan; \

e) target indikatif, apabila lelang dilaku-

. kan dengan metode variable rate ten-
der;

f) yield atau harga SBN, apabila lelang
dilakukan dengan metode fixed rate
tender; dan/atau

g} tanggal dan waktu setelmen.

c. Pengajuan Penawaran
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OPERAS! PASAR TERBUKA

(Surat Edaran Kepala Departemen Penyelenggaraan Sistem Pembayaran

Nomor 17/37/DPM, tanggal 16 November 2015)
[Sambungan Business News 8797 Halaman 64]

Vil. TRANSAKSI VALAS TERHADAP SBN

1.

ra

Transaksi Valas Terhadap SBN dilakukan

dalam rangka mendukung pengelolaan likuidi-

tas dalam mencapai sasaran operasional kebi-

jakan moneter dengan-cara:

a. transaksi pembelién SBN secara outright
oleh Bark Indonesia; dan

b. transaksi penjualan valuta asing terhadap
Rupiah oleh Bank Indonesia, yang dilaku-
kan pada saat yang bersamaan.

Peserta Transaksi Valas Terhadap SBN adalah

Peserta OPT yang merupakan Bank Devisa.

. Transaksi Valas Terhadap SBN dapat dilaku- -

kan pada setiap hari kerja yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia.

Jenis valuta asing dalam Transaksi Valas Ter-
hadap SBN adalah Dolar Amerika Serikat.

. Metode Transaksi Valas Terhadap SBN dilaku-

kan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Bank Indonesia melakukan Transaksi Valas
Terhadap SBN secara lelang.

b. Transaksi Valas Terhadap SBN dilaku-
kan melalui sarana dealing system yang
ditetapkan oleh Bank indonesia.

c. Mekanisme lelang dilakukan dengan
metode lelang kurs Dolar Amerika Serikat
terhadap Rupiah (USD/IDR).

d. Bank Indonesia menetapkan harga SBN

(fixing price) yang digunakan sebagai dasar
perhitungan SBN yang harus diserahkan
oleh Peserta OPT.

Pengumuman dan Pelaksanaan Transaksi Va-

las Terhadap SBN

a. Window tirhe Transaksi Valas Terhadap
SBN dapat dilakukan antara pukul 08.00
WIB sampai dengan pukui 16.00 WIB,
atau waktu lain yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia. b

b. Bank Indonesia mengumumkan rencana
lelang Transaksi Valas Terhadap SBN pal-
ing lambat sebelum window time, melalui

Sistem LHBU dan/atau sarana lainnya.

c. Pengumuman rencana lelang Transaksi Va-
las Terhadap SBN antara lain meliputi :

1) sarana transaksi;

2) tanggal lelang;

3) window time;

4) target indikatif lelang yang meliputi tar-
get valuta asing yang akan dijual oleh
Bank Indonesia dan target nominal SBN
yang akan dibeli oleh Bank Indonesia;

5) jenis dan seri SBN yang akan ditransak-
sikan;

6) harga SBN; dan/atau

7) tanggal dan waktu setelmen.

7. Pengajuan Penawaran Transaksi Valas Terha-

dap SBN:

a. Peserta OPT dapat mengajukan penawaran
Transaksi Valas Terhadap SBN secara lang-
sung dan/atau melalui Lembaga Perantara.

b. Lembaga Perantaramengajukan penawaran
Transaksi Valas Terhadap SBN untuk ke-
pentingan Peserta OPT.

c. Peserta OPT secara langsung dan/atau
melalui Lembaga Perantara mengajukan
penawaran lelang Transaksi Valas Terha-
dap SBN kepada Bank Indonesia melalui
sarana dealing system  yang ditetapkan
Bank ‘Indonesia dalam window time yang
ditetapkan Bank Indonesia.

d. Pengajuan penawaran lelang Transaksi Va-
las Terhadap SBN antara lain meliputi in-
formasi:

1) nama peserta;

2} tanggal transaksi;
3) kurs USDADR;. -~
4} jenis, seri, dan nominal SBN; dan

5) Standard Settlement Instruction.

e. Pengajuan penawaran lelang pada Trans-
aksi Valas Terhadap SBN sebagaimana di-
maksud daiam huruf d dilakukan dengan
ketentuan sebagai berikut:

\
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1) penawaran dapat diajukan lebih dari 1
{satu} kali;

2} dalam setiap penawaran hanya dapat
diajukan 1 {satu) kurs;

3) untuk setiap penawaran, Peserta OPT
dapat mengajukan 1 (satu) atau bebera-
pa jenis dan seri SBN.

f. Peserta OPT mengajukan setiap penawaran
dengan nilai nomina! paling kurang sebesar
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah)
dan selebihnya dengan kelipatan sebesar
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

g. Dalam hal terjadi koreksi, Peserta OPT
dan Lembaga Perantara hanya dapat men-
gajukan 1 (satu) kali koreksi untuk setiap
penawaran yang diajukan dalam window
time Transaksi Valas Terhadap SBN.

h. Koreksi sebagaimana dimaksud dalam hur-
uf g dapat -dilakukan terhadap informasi
penawaran selain informasi nama Peserta
OPT. )

i. Peserta OPT dan Lembaga Perantara ber-
tanggung jawab atas kebenaran data
penawaran lelang Transaksi Valas Terha-
dap SBN yang disampaikan kepada Bank
Indanesia.

j- Peserta OPT dan Lembaga Perantara dila-
rang membatalkan penawaran lelang yang

. telah disampaikan kepada Bank Indonesia.

k. Penawaran lelang pada Transaksi Valas
Terhadap SBN dinyatakan batal dalam hal
Peserta OPT dan Lembaga Perantara:

1} mengajukan penawaran di luar jenis dan
seri SBN yang diterima oleh Bank Indo-
nesia; ; '

2) tidak memenuhi ketentuan pada huruf

, e atau tidak memenuhi ketentuan pada
: huruf f; dan/atau
3) tidak -melakukan koreksi pengajuan
penawaran dalam window time Trans-
aksi Valas Terhadap SBN.
8. Penetapan Pemenang Lelang
a. Bank Indonesia menetapkan  batas
penawaran kurs USD/IDR vyang diterima
Bank Indonesia
b. Bank Indonesia menetapkan penawaran
vang dimenangkan dengan cara:
1) dalam hal kurs yang diajukan Peserta

OPT lebih tinggi dari batas penawaran
kurs USD/IDR yang diterima Bank In-
donesia, Peserta OPT yang bersangku-
tan memenangkan seluruh penawaran
Transaksi Valas Terhadap SBN yang
diajukaﬁ; atau

2) dalam hal kurs yang diajukan Peserta
OPT sama dengan batas penawaran
kurs USD/IDR yang diterima Bank Indo-
nesia, Peserta OPT vang bersangkutan
memenangkan seluruh atau sebagian
dari penawaran Transaksi Valas Ter-
hadap SBN yang diajukan dengan per-
hitungan secara proporsional dengan
pembulatan nominal SBN terkecil sebe-
sar Rp1.000.000,00 {satu juta rupiah).
Contoh penetapan dan perhitungan ni-
lai nominal pemenang Transaksi Valas
Terhadap SBN sebagaimana tercantum |
dalam Lampiran V.

¢. Bank Indonesia dapat menetapkan bahwa
tidak ada pemenang lelang Transaksi Valas
Terhadap SBN.

9. Pengumuman Hasil Lelang Transaksi Valas
Terhadap SBN Bank Indonesia mengumum-
kan hasil felang Transaksi Valas Terhadap
SBN, setelah dilakukan proses penetapan pe-
menang lelang oleh Bank Indonesia, dengan
mekanisme sebagai berikut:

a. mengumumkan hasil penetapan pemenang
lelang secara keseluruhan melalui Sistem
LHBU dan/atau sarana lainnya vyang
ditetapkan oleh Bank Indonesia, antara lain
berupa nominal seluruh penawaran SBN
yang masuk, nominal SBN yang dimenang-
kan, nominal valuta asing yang dijual oleh
Bank Indonesia dan rata-rata tertimbang
(weighted average) kurs USD/IDR yang di-
menangkan.

b. melakukan konfirmasi kepada pemenang
lelang secara individual melalui sarana
dealing system yang ditetapkan Bank Indo-
nesia antara lain berupa:

1) nominal valuta asing yang diterima
Peserta OPT;

2) seri dan nominal SBN vyang diterima
Bank Indonesia;

3) kurs USD/IDR yang dimenangkan;
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4) tanggal valuta atau tanggal setelmen:

5) permintaan Standard Settlement |In-
struction Peserta OPT; dan

6) permintaan nomor Rekening Gire Ru-
piah Peserta OPT.

Dalam hal penawaran lelang diajukan me-

lalui Lembaga Perantara. konfirmasi seb-

agaimana dimaksud dalam huruf

ilakukan dengan’ ketentuan sebagai beri-

Kut:

1) dalam hal Peserta OPT tidak memiliki
sarana dealing system yang ditetapkan
Bank Indonesia, konfirmasi akan dilaku-
kan melalui Lembaga Perantara; atau

2) dalam hal Peserta OPT memiliki sarana
dealing system yang ditetapkan Bank
Indonesia, konfirmasi akan dilakukan
kepada Peserta OPT yang bersangku-
tan.

10.Setelmen Transaksi Valas Terhadap SBN

a.

Bank Indonesia melakukan setelmen Trans-
aksi Valas Terhadap SBN paling lama pada
2 {dua) hari kerja setelah tanggal transaksi.
Contoh perhitungan nilai dan setelmen
Transaksi Valas Terhadap SBN sebagaima-
na tercantum dalam Lampiran V.
Setelmen Transaksi Valas Terhadap SBN
terdiri atas setelmen pembelian SBN dan
setelmen penjualan valuta asing oleh Bank
Indonesia.

. Peserta OPT wajib menyediakan SBN di

Rekening Surat Berharga untuk setelmen
pembeiian SBN oleh Bank Indonesia, dan
dana Rupiah di Rekening Giro Rupiah yang
mencukupi untuk setelmen penjualan valu-
ta asing oleh Bank Indonesia.

. Setelmen pembelian SBN oleh Bank Indo-

nesia dilakukan melalui Sistem BI-RTGS
dan BI-SSSS.

Setelmen penjualan valuta asing oleh Bank
Indonesia dilakukan melalui Bank Kore-
sponden yang ditunjuk oleh Bank Indone-
sia dan Sistem BI-RTGS.

Jenis dan seri SBN yang mencukupi se-
bagaimana dimaksud dalam huruf ¢ ha-
rus tersedia di Rekening Surat Berharga
Peserta OPT dan telah dilakukan transfer
ke Rekening Surat Berharga Bank Indone-
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sia paling lambat pada pukul 14.00 WIB
waktu Sistem BI-RTGS atau batas waktu
lain yang ditetapkan oleh Bank Indonesia
pada tanggal setelmen Transaksi Valas
Terhadap SBN.

. Bank Indonesia akan mengkredit Reken-

ing Giro Rupiah Peserta OPT sebesar nilai
setelmen pembelian SBN oleh Bank Indo-
nesia setelah menerima transfer seluruh

jenis dan seri SBN yang menjadi kewajiban-

peserta.

. Bank Indonesia akan mentransfer valuta

asing ke rekening Peserta OPT pada Bank
Koresponden sebesar valuta asing yang di-
menangkan setelah dilakukan pendebetan
Rekening Giro Rupiah Peserta OPT untuk
setelmen penjualan valuta asing oleh Bank
Indanesia.

Dalam hal Peserta OPT tidak melakukan
transfer jenis dan seri SBN yang cukup ke
Rekening Surat Berharga Bank Indonesia
sampai dengan batas waktu sebagaimana
dimaksud dalam huruf f, Transaksi Valas
Terhadap SBN Peserta OPT dinyatakan
batal.

Dalam hal pada tanggal setelmen Peserta
OPT tidak memiliki dana Rupiah yang cu-
kup untuk memenuhi kewajiban setelmen
penjualan valuta asing oleh Bank Indone-
sia, Peserta OPT wajib membayar nominal
transaksi pada hari kerja berikutnya.

. Atas batalnya Transaksi Valas Terhadap

SEN karena Peserta OPT tidak melakukan
transfer jenis dan seri SBN yang cukup
ke Rekening Surat Berharga Bank Indone-
sia sebagaimana dimaksud dalam huruf i,
pada tanggal setelmen Peserta OPT harus
melakukan construct transfer dari rekening
Surat Berharga Bank Indeonesia ke Reken-
ing Surat Berharga Peserta OPT atas SBN
yang sebelumnya telah berhasil ditrans-
fer paling lambat sebelum periode cutoff
warning BI-SSSS.

Atas batalnya Transaksi Valas Terhadap
SBN sebagaimana dimaksud dalam huruf
i atau dalam hal Peserta OPT tidak dapat
menyelesaikan kewajibannya pada tanggal
setelmen sebagaimana dimaksud dalam

4%
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huruf j, Peserta OPT dikenakan sanksi seb- b. Window time lelang transaksi Term De-

agaimana dimaksud dalam-ketentuan Bank
Indonesia yang mengatur mengenai Opera-
si Moneter.

VIII.PENEMPATAN BERJANGKA RUPIAH (TERM DE- c.

POSIT RUPIAH)

1. Transaksi Term Deposit Rupiah merupakan
instrumen yang digunakan Bank Indonesia un-
tuk absorpsi likuiditas Rupiah di pasar uang.

2. Transaksi Term Deposit Rupiah memiliki kara- d.

kteristik sebagai berikut:

a. transaksi Term Deposit Rupiah memiliki
jangka waktu paling singkat 1 (satu) hari
dan paling lama 12 (dua belas) bulan yang
dinyatakan dalam hari yang dihitung 1
{(satu) hari setelah tanggal setelmen sam-
pai dengan tanggal jatuh waktu;

b. transaksi Term Deposit Rupiah dilakukan
tanpa disertai dengan penerbitan Surat
Berharga;

c. Bank Indonesia menatausahakan pen-
catatan transaksi Term Deposit Rupiah
dalam BI-SSSS; dan

d. Term Deposit Rupiah dapat dicairkan sebe-

posit Rupiah dapat dilakukan antara pukul

. 08.00 WIB sampai dengan pukul 16.00

WIB atau waktu lain yang ditetapkan oleh

Bank Indonesia. p ‘

Bank Indonesia mengumumkan rencana

lelang transaksi Term Deposit Rupiah pal-

ing lambat sebelum window time melalui

Sistem BI-ETP, Sistem-LHBU, dan/atau sa-

rana lainnya.

Pengumuman rencana lelang transaksi

Term Deposit Rupiahmemuat antara lain:

1) sarana transaksi;

2) tanggal lelang;

3) window time;

4} jangka waktu;

5) metode lelang;

6) target indikatif, apabila lelang transaksi
Term Deposit Rupiah dilaksanakan den-
gan metode variable rate tender;

7) tingkat diskonto, apabila lelang trans-
aksi Term Deposit Rupiah dilaksanakan
dengan metode fixed rate tender; dan/
atau

B) tanggal dan waktu setelmen.

lum tanggal jatuh waktu (early redemption} 5. Pengajuan Penawaran Lelang Transaksi Term
paik keseluruhan atau sebagian. Deposit Rupiah
3. Metode Transaksi Term Deposit Rupiah a. Peserta OPT dapat mengajukan penawaran

a. Transaksi Term Deposit Rupiah dilakukan
dengan mekanisme lelang melalui Sistem
BI-ETP.

b. Mekanisme lelang transaksi Term Deposit b.

Rupiah dilakukan dengan metode sebagai
berikut:

1) harga tetap {fixed rate tender), dengan c.

tingkat diskonto transaksi Term Deposit
Rupiah ditetapkan oleh Bank Indonesia;
atau .

2) harga beragam (variable rate tender),
dengan tingkat diskonto transaksi Term

Deposit Rupiah diajukan oleh Peserta d.

OPT.
4. Pengumuman dan Pelaksanaan Lelang Trans-
aksi Term Deposit Rupiah
2. Bank Indonesia dapat melakukan lelang
transaksi Term Deposit Rupiah pada setiap
hari kerja yang ditetapkan oleh Bank Indo-
nesia. .
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lelang transaksi Term Deposit Rupiah se-
cara langsung dan/atau melalui Lembaga
Perantara. :

Lembaga Perantara mengajukan penawaran

lelang transaksi Term Deposit Rupiah un-

tuk kepentingan Peserta OPT.

Peserta OPT secara langsung dan/atau

melalui Lembaga Perantara mengajukan

penawaran lelang transaksi Term Deposit

Rupiah kepada Bank Indonesia melalui

Sistem BIETP dalam window time yang

ditetapkan.

Pengajuan ‘penawaran lelang transaksi

Term Deposit Rupiah meliputi:

1) nilai nominal, untuk lelang dengan
metode fixed rate tender; atau

2} nilai nominal dan tingkat diskonto, un-
tuk lelang dengan metode variable rate
tender, untuk masing-masing jangka
waktu transaksi Term Deposit Rupiah




PENGUMUMAN)/ PERATURAN PEMERINTAH

yang akan dilakukan.

e. Peserta OPT mengajukan setiap penawaran
dengan nilai nominal paling kurang sebesar
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah)
dan selebihnya dengan kelipatan sebesar
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah}.

~ f. Dalam hal lelang transaksi Term Deposit

Rupiah dilakukan ‘dengan metode variable

rate iender, pengajuan setiap penawaran

tingkat diskonto dilakukan dengan kelipa-
tan sebesar 0,01% (satu per sepuluh ribu).

g. Peserta OPT dan Lembaga Perantara ber-
tanggung jawab atas kebenaran data
penawaran lelang Term Deposit Rupiah
yang disampaikan kepada Bank Indonesia.

h. Peserta OPT dan Lembaga Perantara dila-
rang membatalkan penawaran’lelang yang
telah disampaikan kepada Bank Indonesia.

6. Penetapan Pemenang Lelang Transaksi Term
~ Deposit Rupiah

a. Dalam hal lelang transaksi Term Depaosit
Rupiah dilakukan dengan metode fixed rate
tender, penetapan transaksi Term Deposit
Rupiah yang dimenangkan dihitung dengan
cara:

1) Penawaran nilai nominal yang diajukan
Peserta OPT dimenangkan seluruhnya.

2) Dalam hal diperlukan, penawaran ni-
lai nominal yang diajukan Peserta OPT
dapat dimenangkan sebagian dengan
perhitungan secara proporsional sesuai
dengan perhitungan Bank Indoensia,
dengan pembulatan nominal terkecil
sebesar Rp1.000.000,00 (satu juta ru-
piah). 2

b. Dalam hal lelang transaksi Term Deposit
Rupiah dilakukan dengan metode variabie
rate tender, penetapan transaksi Term De-
posit Rupiah yang dimenangkan dihitung
dengan cara:

1) Bank Indonesia menetapkan tingkat dis-
konto transaksi Term Deposit Rupiah
tertinggi yang dapat diterima atau Stop
Out Rate (SOR); dan

2) Bank Indonesia menetapkan nilai nomi-
nal yang dimenangkan dengan cara:

a) dalam hal tingkat diskonto yang di-
ajukan Peserta OPT lebjh rendah dari

SOR vyang ditetapkan, Peserta OPT
yang bersangkutan memenangkan
seluruh Transaksi Term Deposit Ru-
piah yang diajukan; dan

b) dalam hal tingkat diskonto yang diaju-
kan Peserta OPT sama dengan SQR
yang ditetapkan, Peserta OPT yang
bersangkutan memenangkan selu-
ruh atau sebagian dari penawaran
transaksi yang diajukan dengan per-
hitungan secara proporsional sesuai
dengan perhitungan Bank Indonesia,
dengan pembulatan nominal terkecil
sebesar Rp1.000.000,00 (satu juta
rupiah).

c. Bank Indonesia dapat menetapkan bahwa
tidak ada pemenang lelang transaksi Term
Deposit Rupiah.

7. Pengumuman Hasil Lelang Transaksi Term
Deposit Rupiah Bank Indonesia mengumum-
kan hasil lelang transaksi Term Deposit Ru-
piah setelah window time ditutup, sebagai
berikut:

a. secara individual kepada pemenang lelang
melalui sarana Sistem BI-ETP, antara lain
berupa nilai nominal dan tingkat diskonto
yang dimenangkan: dan

b. secara keseluruhan melalui Sistem Bi- |
ETP, Sistem LHBU, dan/atau sarana lain- |

nya, antara lain berupa nominal seluruh
penawaran yang dimenangkan, SOR, dan/
atau rata-rata tertimbang tingkat diskonto
Term Deposit Rupiah.

8. Setelmen Transaksi Term Deposit Rupiah

a. Setelmen Lelang Transaksi Term Deposit |

Rupiah
1) Bank Indonesia melakukan setelmen le-

lang-transaksi Term Deposit Rupiah pal- |
ing lama 1 {satu) hari kerja setelah pen- |

gumuman hasil lelang transaksi Term
Deposit Rupiah.

2) Peserta OPT wajib memiliki dana di

—

Rekening Giro Rupiah yang mencukupi
untuk memenuhi kewajiban seteimen
transaksi Term Deposit Rupiah.

3) Setelmen dana transaksi Term Deposit
Rupiah dengan mekanjsme penyelesa-

ian transaksi per transaksi (gross to |
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gross) dengan mendebet Rekening Giro
Rupiah sebesar total nilai tunai Term
Deposit Rupiah.

4) Nilai tunai transaksi Term Deposit Rupi-
ah sebagaimana dimaksud dalam angka
3) dihitung berdasarkan diskonto murni
{true discount) dengan rumus:

Nilai tunai =

Nilai neminal x 360
360 + (Tingkat diskonto x Jangka waktu)

nilai nominal - nitai tunai
Term Depaosit Rupiah

nilai diskonto =

Keterangan:

nominal Term = nilai nominal Term De-

Deposit Rupiah  posit Rupiah yang di-
menangkan dari hasil le-
lang.

tingkat diskonto = tingkat diskonto vyang
dimenangkan dari hasil
lelang. i

jangka waktu = jumlah hari yang dihitung
1 ({satu) hari sesudah
tanggal setelmen lelang
sampai dengan tanggal
transaksi Term Deposit
Rupiah jatuh waktu.

5) Dalam hal dana di Rekening Giro Rupiah

tidak mencukupi untuk memenuhi kew-

ajiban setelmen transaksi Term Deposit

Rupiah sampai dengan wakitu yang

ditetapkan untuk setelmen, sehingga

mengakibatkan kegagalan  setelmen,

BI-SSSS secara otomatis membatalkan

transaksi Term Deposit Rupiah Peserta

OPT yang bersangkutan.

Atas batalnya transaksi Term Deposit

Rupiah sebagaimana dimaksud dalam

angka b}, Peserta OPT dikenakan sank-

si sebagaimana diatur dalam ketentuan

Bank Indonesia yang mengatur menge-

6

nai Operasi Moneter.

. Setelmen Jatuh Waktu Transaksi Term De-

posit Rupiah
1) Pada tangga! jatuh waktu transaksi
Term Deposit Rupiah, Bank Indonesia
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melakukan pelunasan Term Deposit Ru-
piah jatuh waktu secara otomatis me-
lalui BI-SSSS sebesar nilai nominal Term
Deposit Rupiah dengan mengkredit Rek-
ening Giro Rupiah.

2) Dalam hal setelah terjadinya .transaksi
Term Deposit Rupiah, tanggal jatuh
waktu transaksi Term Deposit Ru-
piah ditetapkan sebagai hari libur oleh
pemerintah, pelaksanaan setelmen
transaksi dimaksud dilakukan pada hari
kerja berikutnya tanpa memperhitung-
kan tambahan diskonto untuk hari libur
dimaksud.

9. Pencairan Sebelum Jatuh Waktu (Early Re-
demption) Transaksi Termi Deposit Rupiah
a. Pengajuan Early Redemption

1) Peserta OPT dapat mengajukan early
redemption transaksi Term Deposit Ru-
piah dari puku! 15.00 WIB sampai den-
gan pukul 17.00 WIB.

2) Nilai nominal setiap pengajuan paling
kurang sebesar Rp1.000.000.000,00
{satu miliar rupiah) dan selebi-
hnya dengan kelipatan  sebesar
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupi-
ah).

3) Pengajuan dilakukan melalui sarana Bl-
S5SS.

. Setelmen Early Redemption

Bank Indonesia melakukan seteimen pada
tanggal pengajuan early redemption (same
day settlement) pada awal periode pre cut-
off Sistem BI-RTGS.

¢. Perhitungan nilai Early Redemption

Nilai Nominal
Term Deposit Rupiah x 360 hari
vang di-earlyredeem

= . 1

Early Redemption © RAT diskonto

360 hari+ Term Deposit rupiah x Sisa Jangka waktu) |
pada sdat diterbitkan |

0 Repo RRT digkonts L 11
Nominal
_ : rate - Torm Doguonit X gk
Term Deposit rupiah x ’
yang di-early redesm Lending ruginh pada Wi ety
Facility saat diterhithar 380

Nilai Setelmen

Nilai Tunai
Early Redémption = Early Redemption - Biaya




Keterangan:
RRT = rata-rata tertimbang

IX. PENEMPATAN BERJANGKA DALAM VALUTA

1. Transaksi Term Deposit valas merupakan pen-
empatan secara berjangka dana valuta asing
milik Peserta OPT di Bank indonesia.

2. Transaksi Term Deposit valas memiliki karak-
teristik sebagai berikut:

a. jenis valuta asing dalam transaksi Term-
Deposit valas adalah Dolar Amerika Seri-
kat; -

b. transaksi Term Depaosit vatas memiliki jang-
ka waktu paling singkat 1 {satu) hari dan
paling farna 12 (dua belas} bulan yang din-
yatakan dalam hari yang dihitung setelah
tanggal setelmen sampai dengan tanggal
jatuh waktu;

¢. transaksi Term Deposit valas dilakukan
tanpa disertai dengan penerbitan Surat
Berharga;

d. atas transaksi Term Deposit valas, Bank
Indonesia memberikan bunga;

e. Term Deposit valas dapat dicairkan sebe-
lum tanggal jatuh waktu {early redemption)
baik keseluruhan atau sebagian; dan

f. Term Deposit valas dapat dialihkan men-
jadi Transaksi Swap jual Dolar Amerika
Serikat terhadap Rupiah Bank Indonesia.

3. Peserta OPT yang dapat mengikuti transaksi
Term Deposit valas adalah Bank Devisa.

4. Transaksi Term Deposit valas dilakukan pada
hari kerja yang ditetapkan oleh Bank Indone-
sia.

5. Metode Transaksi Term Deposit Valas
a. Transaksi—Ferm—Deposit—valas—ditaku-

kan melalui sarana dealing system yang
ditetapkan aleh Bank Indonesia.
b. Transaksi Term Deposit valas dilakukan
secara lelang dengan metode sebagai beri-
kut: P~
1) harga tetap (fixed rate tender), dengan
tiﬁgkat bunga transaksi Term Depaosit
valas ditetapkan oleh Bank Indonesia;
atau

2) harga beragam (variable rate tender),
dengan tingkat bunga transaksi Term
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Deposit valas diajukan oleh Peserta
OPT.

6. Pendaftaran dan Pengkinian Informasi Untuk
Mengikutt Lelang Transaksi Term Deposit Va-

ASING (TERM DEPQOSIT VALAS) las

a. Sebelum mengikuti

pelaksanaan lelang

transaksi Term Deposit valas, dilakukan

pendaftaran dengan ketentuan sebagai
berikut:

1) untuk Peserta OPT menyampaikan surat
permohanan pendaftaran untuk mengi-
kuti lelang transaksi Term Depasit va-
las, yang dilengkapi dengan informasi
paling kurang sebagai berikut:
al nama Peserta OPT;

b) 1 (satu} Terminal Controller Identifier
(TCID) dalam hal Peserta OPT telah
memiliki TCID;

c) dalam hal Peserta OPT memiliki
rekening di Bank Koresponden, me-
nyampaikan:

{1)1 (satu} nama dan nomor reken-
ing Peserta OPT di bank korespon-
den; dan :

(2)Bank Identifier Code (BIC) Peserta

- OPT;

d) dalam hal Peserta OPT tidak memiliki
rekening di Bank Koresponden, me-
nyampaikan:

(1)1 (satu) nama dan nomor rekening
bank yang ditunjuk untuk keper-
fuan setelmen; dan

(2)BIC bank yang ditunjuk
keperluan sétetmen;

2} untuk Lembaga Perantara menyam-
paikan surat permohonan pendaftaran
untuk mengikuti lelang transaksi Term
Deposit valas, yang dilengkapi dengan
informasi paling kUrang sebagat berikut:
a) nama Lembaga Perantara; dan
b} 1 (satu} TCID dalam hal Pialang telah

memiliki TCID.

untuk

b. Surat permohonan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a hanya disampaikan Peserta
OPT dan lLembaga Perantara pada saat
pertama kali akan melakukan transaksi
Term Deposit valas melalui surat kepada
Bank Indonesia.
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Contoh surat sebagaimana tercantum

dalam Lampiran VI yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Surat Edaran Bank
Indonesia int.

. Surat sebagaimana dimaksud dalam huruf
" b disampaikan kepada Bank Indonesia den-

gan alamat sebagai berikut:

Bank Indonesia c¢.q. Departemen Penge-
lolaan Moneter, Grup Pendukung Operasi
Moneter

Divisi Pengelolaan Sistem dan Informasi
Operasi Moneter |

Menara Sjafruddin Prawiranegara

JI. M.H Thamrin No. 2

Jakarta 10350

Dalam hal terjadi perubahan alamat surat

menyurat akan diberitahukan melalui surat

dan/atau media lainnya.

. Dalam hal terjadi perubahan informasi seb-

agaimana dimaksud dalam huruf a, Pesérta
OPT dan Lembaga Perantara menyam-
paikan‘pengkinian informasi melalui surat
dengan menggunakan contch surat seb-
agaimana dimaksud dalam huruf b, yang
dapat didahului dengan surat elektronik
{email) kepada dpm-dpom@bi.go.id.

. Surat sebagaimana dimaksud dalam huruf

d disampaikan kepada Bank Indonesia den-
gan alamat sebagaimana dimaksud dalam
huruf c.
Bank Indonesia menyampaikan persetujuan
pendaftaran melalui surat untuk mengikuti
lelang transaksi Term Deposit valas kepa-
da Peserta OPT dan Lembaga Perantara,
yang memuat informasi antara lain sebagai
berikut:

1) TCID dalam hal Peserta OPT dan/atau
Lembaga Perantara belum memiliki
TCID;:

2) kode individual page yang terdiri dari
active page, historical page, dan confir-
mation page pada sistem otomasi lelang
operasi moneter valas; dan

3) tanggal efektif untuk mengikuti lelang
transaksi Term Deposit valas.

7. Pengumuman dan Pelaksanaan Lelang
a. Bank Indonesia mengumumkan rencana

lelang transaksi Term Deposit valas pal-

Susiness News BIRR/E-1-2016

ing lambat sebelum window time melalui
Sistem LHBU dan/atau sarana lainnya.

. Window time lelang transaksi Term De-

posit valas dapat dilakukan antara pukul
08.00 WIB sampai dengan pukul 16.00
WIB atau waktu lain yang ditetapkan oieh
Bank Indonesia.

. Pengumuman rencana lelang transaksi

Term Deposit valas, memuat antara lain:

1} sarana transaksi;

2) tanggal lelang;

3) jangka waktu dan tanggal jatuh waktu;

4) metode lelang; : ]

5) target indikatif (apabila lelang transaksi
Term Deposit valas dilaksanakan den-
gan metode variable rate tender);

6) tingkat bunga (apabila lelang transaksi
Term Deposit valas dilaksanakan den-
-gan metode fixed rate tender);

7} window time; dan/atau

8) tanggal setelmen {tanggal valuta).

8. Pengajttan Penawaran Lelang
a. Peserta OPT dapat mengajukan penawaran

lelang transaksi Term Depaosit valas secara
langsung atau melalui Lembaga Perantara.

. Lembaga Perantara hanya dapai men-
. gajukan penawaran lelang transaksi Term

Deposit valas untuk kepentingan Peserta
OPT.

. Peserta OPT dan Lembaga Perantara men-

gajukan penawaran lelang transaksi Term
Deposit valas kepada Bank Indonesia dalam
window time yang ditetapkan sesuai den-
gan pengaturan waktu yang tercatat pada
sistem di Bank Indonesia.

. Pengajuan penawaran transaksi Term De-

posit valas untuk lelang dengan metode

harga tetap (fixed rate tender) memuat in-

formasi paling kurang sebagai beriicut:

1} nama lelang (auction name);

2} penawaran nominal; dan

3) TCID Peserta QPT, dalam hal Lembaga
Perantara mengajukan penawaran un-
tuk dan atas nama Peserta OPT.

. Pengajuan penawaran transaksi Term De-

posit valas untuk Ilelang dengan metode
harga beragam {variable rate tender)
memuat informasi paling kurang sebagai
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berikut:

1} nama lelang {auction name);

2) tingkat bunga;

3} penawaran nominal; dan

4) TCID Peserta OPT dalam hal Lembaga
Perantara mengajukan penawaran un-
tuk dan atas nama Peserta OPT.

Pengajuan penawaran lelang transaksi

Term Deposit valas sebagaimana dimak-

sud dalam huruf d dan/atau huruf e dilaku-

kan dengan ketentuan sebagai berikut:

1) pengajuan setiap penawaran nilai nomi-
nal dari Peserta OPT paling kurang sebe-
sar USD5,000,000.00 (lima juta dolar
Amerika Serikat) dan selebihnya dengan
kelipatan sebesar USD1,000,000.00
(satu juta dolar Amerika Serikat);

2} dalam hal lelang transaksi Term Deposit
valas dilakukan dengan metode harga
beragam (variable rate tender), pen-
gajuan setiap penawaran tingkat bunga
dilakukan dengan kelipatan 1 bps (ba-
sis point} atau G,01% (satu persepuluh
ribu);

3) dalam hal terjadi koreksi penawaran,
Peserta OPT dan Lembaga Perantara
dapat mengajukan koreksi untuk setiap
penawaran yang diajukan dalam win-
dow time transaksi Term Deposit valas;
koreksi sebagaimana dimaksud dalam
angka 3) dapat dilakukan dengan keten-
tuan sebagai berikut:

al Peserta OPT dapat mengajukan ko-

reksi terhadap informasi penawaran

selain informasi nama lelang (auction
name); dan/atau

Lembaga Perantara yang mengaju-

kan penawaran lelang Term Deposit

valas untuk dan atas nama Peserta

OPT dapat mengajukan koreksi ter-

hadap informasi penawaran selain in-

formasi TCID Peserta OPT dan nama

“lelang {auction name);

koreksi penawaran harus memenuhi

persyaratan pengajuan penawaran se-

bagaimana dimaksud dalam angka 1),

angka 2), angka 3), dan angka 4);

6) Peserta OPT dan lLembaga Perantara

4

e

b

=
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bertanggung jawab atas kebenaran
data penawaran yang disampaikan ke-
pada Bank Indonesia;

Peserta OPT dan Lembaga Perantara
dilarang membatalkan penawaran yang
telah disampaikan kepada-Bank Indone-
sla;

Lembaga Perantara harus menyam-
paikan informasi kepada Peserta OPT

7

8

=

mengenai transaksi Term Deposit valas.

yang telah diajukan untuk kepentingan
Peserta OPT;

9) Peserta OPT dan Lembaga Perantara
harus memantau kebenaran informa-
si penawaran transaksi Term Deposit
valas yang telah disampaikan kepada
Bank Indonesia.

9. Penetapan Pemenang Lelang
a. Dafam hal lelang dilakukan dengan metode

fixed rate tender, penetapan Term Deposit
valas yang dimenangkan dihitung dengan
cara:

1) penawaran nilai nominal yang diajukan

Peserta OPT dimenangkan seluruhnya;

2} dalam hal diperlukan, penawaran ni-
lai nominai yang diajukan Peserta OPT
dapat dimenangkan sebagian dengan
perhitungan secara proporsional den-
gan pembulatan ke seratus ribuan Dolar

Amerika Serikat terdekat dengan keten-

tuan:

a) untuk nominal kurang dari
USD50,000.00 {lima puluh ribu dolar
Amerika Serikat) dibulatkan menjadi
nol;

.b) untuk nominal UsDb0,000.00

- {lima puluh ribu dolar Amerika Seri-
kat) atau lebih dibulatkan menjadi
USD100,000.00 (seratus ribu dolar
Amerika Serikat).

. Dalam hal lelang dilakukan dengan metode

variable rate tender, penetapan Term De-

posit valas yang dimenangkan dihitung

dengan cara:

1) Bank Indonesia menetapkan tingkat
bunga transaksi Term Deposit valas
tertinggi yang dapat diterima atau Staop
Out Rate (SOR);
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2) Bank Indonesia-menetapkan nilai nomi-
nal yang dimenangkan dengan cara:

a) dalam hal tingkat bunga yang diaju-
kan Peserta OPT lebih rendah dari
SOR yang ditetapkan, Peserta OPT
vang bersangkutan memenangkan
seluruh transaksi Term Deposit valas
yang diajukan;

b) dalam hal tingkat bunga yang diaju-
kan Peserta OPT sama dengan SOR
yang ditetapkan, Peserta OPT yang
bersangkutan memenangkan seluruh
atau sebagian dari penawaran trans-
aksi yéng diajukan dengan perhitun-
gan proporsional dengan pembulatan
ke seratus ribuan Dolar Amerika Seri-
kat terdekat dengan ketentuan:
{1juntuk  nominal kurang dari

USD50,000.00 (lima pulub ribu
dolar Amerika Serikat) dibulatkan
menjadi nol;
{(2)untuk nominal  USD50,000.00
(ima puluh ribu dolar Amerika
~ Serikat) atau lebih dibulatkan
menjadi USD100,000.00 (seratus
ribu dolar Amerika Serikat;.
Contoh perhitungan nilai nominal dan
penetapan pemenang lelang trans-
aksi Term Deposit valas tercantum
dalam Lampiran VI.

c. Bank Indonesia dapat menetapkan
bahwa tidak ada pemenang lelang
transaksi Term Deposit valas.

b. secara individual kepada masing-masing

pemenang lelang, pengumuman hasil le-
lang transaksi Term Deposit valas dis-
ampaikan melalui Sistem otomasi lelang
operasi moneter valas antara lain jangka
waktu, nilai nominal, tingkat bunga, dan
nominal bunga Term Deposit valas yang
dimenangkan.

11.Setelmen Transaksi Term Deposit Valas
a. Setelmen Lelang Transaksi .Term Deposit
- Valas

1} Setelmen transaksi Term Deposit valas
dilakukan paling lama 2 (dua) hari kerja
setelah tanggal transaksi.
Paserta OPT menyediakan dana di rek-
ening giro pada Bank Koresponden atau
bank yang ditunjuk untuk keperluan
setelmen, yang mencukupi untuk me-
menuhi kewajiban setelmen transaksi
Term Deposit valas.
Pada tanggal setelmen, Peserta OPT
wajib mentransfer kewajiban setelmen
transaksi Term Deposit valas untuk
setiap penawaran atau sesuai dengan
jumlah nominal yang dimenangkan ke
rekening Bank Indonesia di Bank Kore-
sponden.
4) Bank ‘menyampaikan konfirmasi
 setelmen transaksi Term Deposit valas
sebagaimana dimaksud dalam angka 3)
melalui SWIFT message format MT320
atau sarana lain kepada Bank Indonesia
c.q. Departemen Pengelolaan Devisa.

2

—

3

—_—

Dalam hal Peserta OPT tidak memenuhi
kewajiban setelmen sebagaimana di-
maksud dalam angka 4), transaksi Term
Deposit valas dinyatakan batal.

Atas batalnya transaksi Term Deposit
valas sebagaimana dimaksud dalam
angka 5): Peserta OPT dikenakan sank-

10.Pengumuman Hasil Lelang Transaksi Term 5
Deposit Valas Bank Indonesia mengumum-
kan hasil lelang transaksi Term Deposit va-
las setelah dilakukan proses penetapan pe-
menang. lelang oleh Bank Indonesia dengan 6
ketentuan sebagai berikut:
a. secara keseluruhan kepada semua Peserta

—

5

OPT dan Lembaga Perantara, pengumu-
man hasil lelang transaksi Term Deposit va-
las disampaikan melalui Sistem LHBU dan/
atau sarana komunikasi lain yang digunak-
an oleh Bank Indonesia, antara lain berupa
nominal . penawaran yang dimenangkan
dan rata-rata tertimbang tingkat bunga
Term Deposit valas;
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si sebagaimana diatur dalam Ketentuan

Bank Indonesia yang mengatur menge-
nai Operasi Moneter.

7) Dalam rangka perhitungan pengenaan

- sanksi penghentian sementara mengi-

- kuti kegiatan Operasi Moneter, apabila

pada hari yang sama terdapat lebih dari

1 {satu) kali pembatalan transaksi Term

—
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Deposit vatas maka pembatalan terse-
but hanya dihitung sebanyak 1 (satu)
kali.
b. Setelmen Jatuh Waktu Transaksi Term De-

posit Valas

1) Pada tanggal jatuh waktu transaksi
Term Deposit valas, Bank Indonesia
melakukan pelunasan Term Deposit
valas Jatuh waktu dengan melakukan
transfer ke rekening giro Peserta OPT
pada Bank Koresponden sebesar nilai
tunai.

2) Nilai tunai sebagaimana dimaksud
dalam angka 1) dihitung dengan rumus
sebagai berikut :

nilai tunai =N x (1+ 1 :%g—rf) l
ari

Keterangan:

4) Pengajuan dilakukan melalui sarana
dealing system yang ditetapkan Bank
Indonesia.

5) Pengajuan early redemption baik kese-
luruhan atau sebagian, dilakukan untuk
nominal penuh yang tercantum dalam
setiap deal ticket.

6) Pengajuan early redemption disertai in-

formasi reference number dan informasi

nama lelang {auction name) pada saat
pengajuan lelang transaksi Term Depos-
it valas.

Peserta OPT yang melakukan early re-

demption Term Deposit valas mem-

7

peroleh bunga secara proporsional den-
gan perhitungan sebagai berikut:

nominal ] |
' tingkat . K

bunga = early X Buras 360

redemption

N = nominal Term Deposit valas.
r = tingkat bunga yang dimenangkan
k = jangka waktu Term Deposit valas
c. Dalam hal setelah terjadinya transaksi
Term Deposit valas, tanggal jatuh waktu
transaksi Term Deposit valas ditetapkan
sebagai hari libur oleh pemerintah, pelak-
sanaan setelmen transaksi dimaksud di-
lakukan pada hari kerja berikutnya tanpa
memperhitungkan tambahan bunga untuk

hari libur dimaksud. b.

12.Pencairan Sebelum Jatuh Waktu (Early Re-
demption) Transaksi Term Deposit Valas
a. Pengajuan Early Redemption

1) Peserta OPT dapat mengajukan early c.

redemption Term Deposit valas paling
cepat 3 ‘(tiga) hari setelah setelmen
transaksi Term Deposit valas yang akan
dilakukan early redemption.

keterangan:
k = jangka waktu sampai dengan
setelmen early redemption Term
Deposit valas di Bank Indonesia
8) Peserta OPT dikenakan biaya early re-
demption Term Deposit valas sebesar
10% (sepuluh per seratus) dari bunga
sebagaimana dimaksud dalam angka 7).
Setelmen Early Redemption ;
Bank Indonesia melakukan setelmen early
redemption pada 2 (dua) hari kerja setelah
tanggal pengajuan early redemption.

_Perhitungan Nilai Earty Redemption

Nilai tunai early redemption adalah sebesar
nilai nominal Term Deposit valas yang di-
lakukan early redemption ditambah bunga
dikurangi biaya early redemption.

2) Peserta OPT dapat mengajukan early 13.Pengalihan Transaksi Term Deposit Valas
redemption pada setiap hari kerja, ke- Menjadi Transaksi Swap Jual USD Terhadap
cuali pada hari pelaksanaan lelang Term Rupiah Bank Indonesia (FX Swap)

Deposit valas dengan jangka waktu me- a. Pengajuan Pengalihan Transaksi Term De-

lebihi overnight.

3) Pengajuan early redemption sebagaima-
na dimaksud dalam angka 2) diajukan
dari pukul 08.00 WIB sampai dengan
pukul 11.00 WIB.
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posit Valas Menjadi Transaksi FX Swap

1) Dalam hal Peserta OPT membutuhkan
likuiditas Rupiah, Peserta OPT dapat
mengajukan pengalihan Term Deposit
valas menjadi FX Swap.

B
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2} Pengajuan pengalihan Term Depaosit va-
las menjadi FX Swap dilakukan melalui
sarana dealing system yang ditetapkan
olen Bank Indonesia pada setiap hari
kerja kecuali pada hari pelaksanaan le-
lang Term Deposit valas dengan jangka
waktu melebihi overnight.

3) Pengajuan pengalihan Term Deposit va-
las menjadi FX Swap dilakukan untuk
nominal penuh yang tercantum dalam
setiap deal ticket.

4) Pengajuan pengalihan Term Deposit va-
las menjadi FX Swap sekaligus meru-
pakan pengajuan early redemption atas
Term Deposit valas yang akan dialih-
kan. s

5) Early redemption Term Deposit valas
sebagaimana dimaksud dalam angka
4) mengikuti ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam butir 12.a.1), butir
12.a.7), dan butir 12.a.8).

6) Transaksi FX Swap yang berasal dari

. pengalihan Term Deposit valas dilaku-
kan dengan jangka waktu yang ditetap-
kan oleh Bank’Indonesia, paling singkat
7 {(tujuh) hari.

7) Premi FX Swap yang berasal dari pen-
galihan Term Deposit valas ditetapkan
oleh Bank Indonesia.

8) Peserta OPT dapat mengajukan pengali-
han transaksi Term Deposit valas men-
jadi transaksi FX Swap dari pukul 08.00
WIB sampai dengan pukul 10.00 WIB.

9) Bank Indonesia menyampaikan informa-
si premi FX Swap kepada Peserta OPT
pada pukul 11.00 WIB dan sekaligus
meminta Peserta OPT untuk memberi-
kan konfirmasi.

10) Dalam hal Péserta OPT tidak menyepak-
ati premi FX Swap yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia, proses transaksi
FX Swap tidak dilanjutkan dan Term
Depaosit valas yang bersangkutan tetap
diteruskan (tidak dilakukan early re-
demption}.

11)Dalam hal Peserta OPT menyepakati
premi FX Swap yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia, Peserta OPT memberi-
kan konfirmasi {(deal confirmation) tran-
saksi early redemption Term Deposit
valas dan transaksi FX Swap melalui

sarana dealing system yang ditetapkan
Bank Indonesia.

12) Atas transaksi pengalihan Term Deposit
valas menjadi FX Swap, Bank Indonesia
memberikan bunga dan mengenakan
biaya kepada Peserta OPT sesuai ke-
tentuan early redemption sebagaimana
dimaksud dalam butir 12.a.7) dan butir
12.a.8).

b. Setelmen Pengalihan Transaksi Term De-

posit Valas menjadi Transaksi FX Swap

1) Bank indonesia melakukan setelmen
early redemption dalam rangka penga-
lihan Term Deposit valas manjadi FX
Swap dengan cara transfer bunga ke
rekening giro Peserta OPT pada Bank
Koresponden setelah dikurangi biaya
early redemption, pada 2 (dua) hari
kerja setelah tanggal pengajuan penga-
lihan. -

2) Bank Indonesia melakukan setelmen
first leg transaksi FX Swap dalam rang-
ka pengalihan Term Deposit valas men-
jadi transaksi FX Swap pada 2 {dua)} hari
kerja setelah tanggal pengajuan pengali-
han dengan prosedur sebagai berikut:
a) Bank Indonesia melakukan pen-

catatan pengalihan valas dari early

redemption Term Deposit valas men-
jadi sumber dana untuk setelmen va-
las transaksi FX Swap.

Bank Indonesia mengkredit Reken-

ing Giro Rupiah Peserta OPT sebe-

sar ekuivalen dalam Rupiah dari ni-
lai nominal Term Depagsit valas yang
dialihkan dikalikan kurs spot yang
ditetapkan pada tanggal transaksi FX

Swap.

Pada tanggal setelmen second leg tran-

saksi FX Swap dilakukan ketentuan se-

bagai berikut:

a) Bank Indonesia mendebet Rekening
Giro Rupiah Peserta OPT sebesar ni-
lai nominal valas FX Swap dikalikan
kurs forward (forward rate] yang
ditetapkan pada tangga! transaksi FX
Swap.’

b) Bank Indonesia melakukan transfer
valas ke rekening giro Peserta OPT
di Bank Koresponden sebesar nilai
nominal valas FX Swap.

b

3
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Deposit valas maka pembatalan terse-
but hanya dihitung sebanyak 1 (satu)
kali.
b. Setelmen Jatuh Waktu Transaksi Term De-
posit Valas \
1) Pada tanggal jatuh waktu transaksi
Term Deposit valas, Bank indonesia
melakukan pelunasan Term Deposit
valas jatuh waktu dengan melakukan
transfer ke rekening giro Peserta OPT
pada Bank Korespanden sebesar nilai
tunai.
Nilai tunai sebagaimana dimaksud
dalam angka 1) dihitung dengan rumus
sebagai berikut :

2

nilai tunai =N x ( 1+r :ﬁ)
ari

Keterangan:

N = nominal Term Depaosit valas

r = tingkat bunga yang dimenangkan .

k = jangka waktu Term Deposit valas

c. Dalam hal setelah terjadinya transaksi

Term Deposit valas, tanggal jatuh . waktu
transaksi Term Deposit valas ditetapkan
-sebagai hari libur oleh pemerintah, pelak-
sanaan setelmen transaksi dimaksud di-
lakukan pada hari kerja berikutnya tanpa
memperhitungkan tambahan bunga untuk
hari libur dimaksud.

12.Pencairan Sebelum Jatuh Waktu (Early Re-
demption} Transaksi Term Depasit Valas
a. Pengajuan Early Redempticn

1) Peserta OPT dapat mengajukan early
redemption Term Deposit valas paling
cepat 3 (tiga) hari setelah setelmen
transaksi Term Deposit valas yang akan
dilakukan early redemption.

Peserta OPT dapat mengajukan early

redemption pada setiap hari kerja, ke-

cuali pada hari pelaksanaan ielang Term

Deposit valas dengan jangka waktu me-

lebihi overnight.

3) Pengajuan early redemption sebagaima-
na dimaksud dalam angka 2} diajukan
dari pukul 08.00 WIB sampai dengan
pukul 11.00 WIB.

2

4) Pengajuan . dilakukan melalui sarana
dealing system yang ditetapkan Bank
Indonesia. 4

5) Pengajuan early redemption baik kese-
luruhan atau sebagian, dilakukan untuk
nominal penuh yang tercantum dalam
setiap deal ticket.

6} Pengajuan early redemption disertai in-
formasi reference number dan informasi
nama lelang {auction name) pada saat
pengajuan lelang transaksi Term Depos-
it valas.

7) Peserta OPT yang melakukan early re-
demption Term Deposit valas mem-
peroleh bunga secara proporsional den-
gan perhiturigan sebagai berikut:

nominal

Busispess Hows B758/8-1- 2016

bunga = earl X imaleap X -
L i bunga = 360
redemption
keterangan:
k = jangka waktu sampai dengan

setelmen early redemption Term

Deposit valas di Bank Indonesia
8) Peserta OPT dikenakan biaya early re-
demption Term Deposit valas sebesar
10% {sepuluh per seratus) dari bunga
sebagaimana dimaksud dalam angka 7).

. Setelmen Early Redemption

Bank Indonesia melakukan setelmen early
redemption pada 2 (dua) hari kerja setelah
tanggal pengajuan early redemption.

. Perhitungan Nilai Early Redemption

Nilai tunai early redemption adalah sebesar
nilai nominal Term Deposit valas yang di-
lakukan early redemption ditambah bunga
dikurangi biaya early redemption.

13.Pengalihan Transaksi Term Deposit Valas
Menjadi Transaksi Swap Jual USD Terhadap
Rupiah Bank Indonesia (FX Swap)
a. Pengajuan Pengalihan Transaksi Term Da-

posit Valas Menjadi Transaksi FX Swap

1} Dalam hal Peserta OPT membutuhkan
likuiditas Rupiah, Peserta OPT dapat
mengajukan pengalihan Term Deposit
valas menjadi FX Swap.

57
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2} Pengajuan pengalihan Term Deposit va-
las menjadi FX Swap dilakukan melalui
sarana dealing system yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia pada setiap hari
kerja kecuali pada hari petaksanaan le-
lang Term Deposit valas dengan jangka
waktu melebihi overnight.

* 3) Pengajuan pengalihan Term Deposit va-

las menjadi FX Swap dilakukan untuk

nominal penuh yang tercantum dalam
setiap deal ticket.

Pengajuan pengalihan Term Deposit va-

las menjadi FX Swap sekaligus meru-

pakan pengajuan early redemption atas

Term Deposit valas yang akan dialih-

kan.

5) Early redemption Term Deposit valas

sebagaimana dimaksud dalam angka

4) mengikuti ketentuan sebagaimana

dimaksud dalam butir 12.a.1), butir

12.a.7), dan butir 12.a.8).

Transaksi FX Swap yang berasal dari

pengalihan Term Deposit valas dilaku-

kan dengan jangka waktu yang ditetap-
kan oleh Bank Indonesia, paling singkat

7 (tujuh) hari,

7} Premi FX Swap yang berasal dari pen-
galihan Term Deposit valas ditetapkan
oleh Bank Indonesia. '

8) Peserta OPT dapat mengajukan pengali-

han transaksi Term Deposit valas men-

jadi transaksi FX Swap dari pukul 08.00

WIB sampai dengan pukul 10.00 WIB.

Bank Indonesia menyampaikan informa-

si premi FX Swap kepada Peserta OPT

pada pukul 11.00 WIB dan sekaligus
meminta Peserta OPT untuk memberi-
kan konfirmasi.

10 Dalam hal Peserta OPT tidak menyepak-
ati premi FX Swap yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia, proses transaksi
FX Swap tidak dilanjutkan dan Term
Deposit valas yang bersangkutan tetap
diteruskan (tidak dilakukan early re-
demption).

11) Dalam hal Peserta OPT menyepakati
premi FX Swap yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia, Peserta OPT memberi-
kan konfirmasi (deal confirmation) tran-
saksi early redemption Term Deposit
valas dan transaksi FX Swap melalui

4

—

6

S

—
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sarana dealing system yang ditetapkan
Bank Indonesia.

12) Atas transaksi pengalihan Term Deposit

valas menjadi FX Swap, Bank Indonesia
memberikan bunga dan mengenakan
biaya kepada Peserta OPT sesuai ke-
tentuan early redemption sebagaimana
dimaksud dalam butir 12.a.7) dan butir
12.a.8).

b. Setelmen Pengalihan Transaksi Term De-
posit Valas menjadi Transaksi FX Swap

1) Bank Indonesia melakukan setelmen
" early redemption dalam rangka penga-

14

2

3

—_—

—

lihan Term Deposit valas, menjadi FX
Swap dengan cara transfer bunga ke
rekening giro Peserta OPT pada Bank
Koresponden setelah dikurangi biaya
early redemption, pada 2 (dua} hari
kerja setelah tanggal pengajuan penga-
lihan. :

Bank Indonesia melakukan setelmen
first leg transaksi FX Swap dalam rang-
ka pengalihan Term Deposit valas men-
jadi transaksi FX Swap pada 2 (dua) hari
kerja setelah tanggal pengajuan pengali-
han dengan prosedur sebagai berikut:
a) Bank Indonesia melakukan pen-
catatan pengalihan valas dari early
redemption Term Deposit valas men-
jadi sumber dana untuk seteimen va-
las transaksi FX Swap.

Bank Indonesia mengkredit Reken-
ing Giro Rupiah Peserta OPT sebe-
sar ekuivalen dalam Rupiah dari ni-
lai nominal Term Deposit valas yang
dialihkan dikalikan kurs spot yang
ditetapkan pada tanggal transaksi FX
Swap.

Pada tanggal setelmen second leg tran-
saksi FX Swap dilakukan ketentuan se-
bagai berikut:

a) Bank Indonesia mendebet Rekening
Giro Rupiah Peserta OPT sebesar ni-
lai nominal valas FX Swap dikalikan
kurs forward (forward rate} yang
ditetapkan pada tanggal transaksi FX
Swap. 3
Bank Indonesia melakukan transfer
valas ke rekening giro Peserta OPT
di Bank Koresponden sebesar nilai
nominal valas FX Swap.

b

b




c) Dalam :hal pada tanggal setelmen
second ieg Peserta QPT tidak memi-
liki dana Rupiah yang cukup untuk
memenuhi kewajiban setelmen,maka
peserta transaksi FX Swap wajib
membayar nominal transaksi pada
hari kerja berikutnya.

d} Pembayaran nominal transaksi FX
Swap sebagaimana dimaksud dalam
huruf ¢} dilakukan melalui pende-
betan Rekening Giro Rupiah Peserta
OPT di Bank Indonesia.

e) Atas keterlambatan pemenuhan ke-
wajiban setelmen sebagaimana di-
maksud pada huruf c}, Peserta OPT
dikenakan sanksi sebagaimana di-
maksud dalam ketentuan Bank Indo-
nesia yang mengatur mengenai Op-
erasi Maneter. :

14.Kondisi Tidak Normal Pada Sistem Otomasi

Lelang Operasi Moneter Valas

a. Dalam hal terjadi kondisi tidak normal pada
sistem otomasi lelang operasi moneter va-
las yang mempengaruhi kelancaran pelak-
sanaan lelang transaksi Term Deposit va-
las, Bank Indonesia segera membatalkan
proses lelang transaksi Term Depasit valas
vang dilakukan melalui sistem otomasi le-
lang moneter valas.

b. Bank Indonesia menginformasikan menge-
nai pembatalan proses lelang sebagaimana
dimaksud dalam huruf a kepada Peserta
OPT melatui Sistem LHBU dan/atau sarana
lainnya.

c. Dalam hal diperlukan, Bank Indonesia
dapat kembali membuka proses lelang
transaksi Term Deposit valas yang dilaku-
kan secara manual melalui sarana dealing
system yang ditetapkan Bank Indenesia.

d. Proses lelang transaksi Term Deposit valas
yang dilakukan secara manual sebagaima-
na dimaksud dalam huruf ¢ diatur dengan
ketentuan sebagai berikut :

1) Pengumuman Letang

a) Bank Indonesia mengumumkan ren-
cana lelang transaksi Term Deposit
valas paling lambat sebelum window
time melalui Sistem LHBU dan/atau
sarana lainnya. :

b) Pengumuman rencana transaksi
Term Deposit valas, memuat antara

Businass Naws 879878 1-
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lain:

(1)sarana transaksi;

(2)tanggal lelang;

(3)window time; .

(4)jangka waktu. dan tanggal jatuh
waktu;

{b)metode lelang:;

(B)target indikatif, apabila lelang
transaksi Term Deposit valas di-
laksanakan dengan metode vari-
able rate tender;

(7)tingkat bunga, apabila lelang
transaksi Term Deposit valas di-
laksanakan dengan metode fixed
rate tender; dan/atau

(8)tanggal setelmen atau tanggal
valuta.

2) Pengajuan Penawaran Lelang

a) Peserta OPT dan Lembaga Perantara
mengajukan penawaran lelang trans-
aksi Term Deposit valas kepada Bank
Indonesia dalam window time yang
ditetapkan.

b} Pengajuan penawaran transaksi
Term Deposit valas untuk lelang den-
gan metode fixed rate tender meli-
puti informasi:

{1)nama Peserta OPT;

(2)tanggal transaksi;

{3)jangka waktu;

{4)Standard Settlement Instruction;
dan

{S)penawaran nilai nominal.

¢) Pengajuan penawaran lelang trans-

aksi Term Deposit valas untuk lelang

dengan metode variable rate tender |

meliputi informasi:

(1)nama Peserta OPT;

(2)tanggal transaksi;

{3)jangka waktu;

(4)Standard Settlement Instruction;

{5)penawaran nilai nominal; dan

(6)tingkat bunga.

Pengajuan penawaran lelang trans-

aksi Term Deposit valas sebagaima-

na dimaksud dalam huruf b) dan/atau

huruf ¢ dilakukan dengan ketentudn

sebagai berikut: :

(1)penawaran dapat diajukan paling
banyak 2 {dua} kali untuk masing-
masing jangka waktu yang dita-

d
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warkan;

(2)pengajuan setiap penawaran nilai
nominal dari Peserta OPT paling
kurang sebesar USD5,000,000.00
{lima juta dolar Amerika Serikat)
dan selebihnya dengan kelipatan
UsSD1,000,000.00 (satu juta do-
lar Amerika Serikat);

(3)dalam hal lelang transaksi Term
Deposit valas dilakukan dengan
metode variable rate tender, pen-
gajuan setiap penawaran tingkat
bunga dilakukan dengan kelipatan
1 bps (basis point) atau 0,01%
{satu persepuluh ribuj;

(4)dalam  hal terjadi koreksi
penawaran, Peserta OPT dan
Lembaga Perantara hanya dapat
mengajukan 1 (satu) kali koreksi
untuk setiap penawaran yang di-
ajukan_dalam window time trans-
_aksi Term Depos?t valas;

(blkoreksi sebagaimana dimaksud

dalam angka (4) dapat dilakukan
terhadap informasi penawaran se-
lain informasi nama Peserta OPT
dan jangka waktu Term Deposit
valas;

{6)koreksi penawaran harus me:
menuhi  persyaratan pengajuan
penawaran;

{7)Peserta OPT dan Lembaga Peran-
tara bertanggung jawab atas ke-
benaran data penawaran vyang
disampaikan kepada Bank Indone-
sia;

{8)Peserta OPT dan Lembaga
Perantara dilarang membatalkan
penawaran yang telah disampai-
kan kepada Bank Indonesia;

(2)Dalam hal Peserta OPT dan Lem-
baga Perantara  mengajukan
penawaran tidak memenuhi ke-
tentuan sebagaimana dimaksud
dalam angka 1), -angka 2) dan
angka 3) atau tidak melakukan ko-
reksi pengajuan penawaran dalam
window time transaksi Term De-
posit valas maka penawaran di-
maksud dinyatakan batal.

3) Penetapan Pemenang Lelang transaksi

4)

Term Deposit valas sebagaimana diatur

dalam angka 9.

Pengumuman Hasil Lelang Transaksi

Term Deposit Valas Bank Indonesia

mengumumkan hasil lelang transaksi

Term Deposit valas setelah dilakukan

proses penetapan pemenang lelang oleh

Bank Indonesia dengan mekanisme seb-

agai berikut:

a) mengumumkan hasil penetapan pe-

menang lelang secara keseluruhan

kepada semua Peserta OPT dan

Lembaga Perantara melalui Sistem

1LHBU dan/atau sarana lainnya yang

ditetapkan oleh Bank Indonesia, an-

tara lain berupa nominal yang di-

menangkan dan rata-rata tertimbang

tingkat bunga Term Deposit valas;
melakukan konfirmasi kepada Peser-
ta OPT yang memenangkan lelang
secara individual melalui sarana deal-
ing system yang ditetapkan Bank in-
donesia antara lain berupa:

(1)nominal valas dan tingkat bunga
yang dimenangkan Peserta OPT; '

" (2)jangka waktu; |

(3)tanggal setelmen atau tanggal
valuta; dan

(4)permintaan Standard Settlement
Instruction Peserta OPT.

dalam hal penawaran lelang diajukan

melalui Lembaga Perantara, konfir-

masi sebagaimana dimaksud dalam
huruf b} dilakukan dengan ketentuan

sebagai berikut : .

{1}dalam hal Peserta OPT tidak me-
miliki sarana dealing system yang
ditetapkan Bank Indonesia, konfir-
masi akan dilakukan melalui Lem-
baga Perantara; atau

(2)dalam hal Peserta OPT memi-
liki sarana dealing system y:emg
ditetapkan Bank Indonesia, kon-
firmasi akan dilakukan kepada
Peserta OPT vang bersangkutan.

b

—

c

5) Setelmen transaksi Term Deposit valas

dilakukan dengan ketentuan sebagai

berikut:

a) Nilai nominal yang tercantum pada
setiap deal ticket konfirmasi lelang
transaksi Term Deposit valas harus




sama dengan nilai nominal setiap
penawaran yang dimenangkan.

b) Pelaksanaan setelmen dengan keten-
tuan sebagaimana dimaksud dalam
angka 11.

X. TRANSAKSI SWAP DENGAN METODE LELANG

1.

Transaksi Swap dilakukan dalam rangka men-

dukung pengelolaan likuiditas dalam menca-

pai sasaran operasional kebijakan moneter
dengan cara:

a. Transaksi Swap Jual Bank Indonesia; atau

b. Transaksi Swap Beli Bank Indonesia.

Transaksi Swap memiliki karakteristik sebagai

berikut:

a. jenis'valuta asing dalam Transaksi Swap
adalah Dolar Amerika Serikat;

b. Transaksi Swap dapat memiliki jangka
waktu 1 (satu) hari sampai dengan 1 (satu)
tahun, yang dihitung 1 (satu} hari setelah
tanggal setelmen sampai dengan tanggal
jatubh waktu; dan

c. kurs spot Dolar Amerika Serikat terhadap
Rupiah yang digunakan dalam Transaksi
Swap adalah JISDOR.

Peserta OPT yang dapat mengikuti Transaksu

Swap adalah Bank Devisa.

Metode Transaksi

a. Bank Indonesia melakukan Transaksi Swap
secara lelang.

b. Transaksi Swap dilakukan melalui sarana
dealing system yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia.

c. Mekanisme lelang dilakukan dengan
metode lelang premi swap.

Pengumuman dan Pelaksanaan Transaksi

Swap

a. Transaksi Swap dapat dilakukan pada se-
tiap hari kerja yang ditetapkan Bank Indo-
nesia.

b. Window time Transaksi Swap dapat di-

lakukan antara pukul 08.00 WIB sampai
dengan- pukul 16.00 WIB, atau waktu lain
vang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

c. Bank Indonesia mengumumkan rencana
lelang Transaksi Swap paling lambat se-
belum window time, melalui Sistem LHBU
dan/atau sarana lainnya.

d. Dalam hal window time sebagaimana di-
maksud dalam huruf b dibuka sebelum

penerbitan JISDOR, kurs spot yang digu-

nakan adalah JISDOR hari kerja sebelum-
nya. "

e. Dalam. hal window time sebagaimana di-
maksud dalam huruf b dibuka setelah
penerbitan JISDOR, kurs spot yang digu-
nakan adalah JISDOR pada tanggal trans-
aksi.

f. Pengumuman rencana lelang Transaksi
Swap antara lain meliputi:

1} sarana transaksi; 1
2) tanggal lelang;

3) jangka waktu (tenor);

4) window time;

5) tanggal setelmen atau tanggal valuta;
6) tanggal jatuh waktu;

7) target.indikatif lelang;-

8) mata uang; dan/atau

9) kurs spot

6. Pengajuan Penawaran Lelang

a. Peserta OPT dapat mengajukan penawaran
lelang Transaksi Swap secara langsung
dan/atau melalui Lembaga Perantara.

b. Lembaga Perantara hanya dapat mengaju-
kan penawaran lelang Transaksi Swap un-
tuk kepentingan Peserta OPT.

c. Peserta OPT ' dan Lembaga Perantara
mengajukan penawaran lelang Transaksi
Swap kepada Bank Indonesia melalui sa-
rana dealing system yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia dalam window time yang
dltetapkan Bank Indonesia.

d. Pengajuan penawaran lelang Transaksi

Swap antara lain meliputi informasi:
1) nama Peserta OPT;

2) tanggal transaksi;

3) jangka waktu;

4) tanggal jatuh waktu;

5) jumlah penawaran {(nilai nhominal);
6) jenis valuta;

7)- premi swap; dan

8) Standard Settiement Instruction.

e. Pengajuan penawaran Transaksi Swap se-

bagaimana dimaksud dalam huruf d dapat
diajukan paling banyak 2 (dua) kali untuk
masing-masing jangka waktu yamng dita-
warkan.

f. Pengajuan penawaran nilai nominal dari

Peserta OPT dan Lembaga Perantara pal-
ing kurang sebesar USD5,000,000.00
(ima juta dolar Amerika Serikat) dan
selebihnya dengan kelipatan sebesar
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UsSD1,000,000.00 (satu juta dolar Ameri-
ka Serikat).

. Pengajuan penawaran premi swap dari

Peserta OPT dan Lembaga Perantara pal-
ing kurang sebesar Rp1,00 (satu rupiah)
dan selebihnya dengan kelipatan sebesar
Rp1,00 (satu rupiah}.

. Dalam hal terjadi koreksi atas pengajuan

penawaran, Peserta OPT dan Lembaga
Perantara hanya dapat mengajukan 1
(satu) kali koreksi untuk setiap penawaran
yang diajukan dalam window time Trans-
aksi Swap. ’ y
Koreksi sebagaimana dimaksud dalam hur-
uf h antara lain dapat dilakukan terhadap
informasi sebagaimana dimaksud dalam
huruf d kecual informasi nama Peseria
OPT dan jangka waktu swap.

Dalam hal dilakukan koreksi atas jumlah
penawaran {nilai nominal) sebagaimana di-
maksud dalam huruf h, jumlah penawaran
{nilai nominal) dimaksud harus memenuhi
penawaran nilai nominal sebagaimana di-
maksud dalam huruf f.

. Peserta OPT dan Lembaga Perantara ber-

tanggung jawab atas Kkebenaran data
penawaran Transaksi Swap yang disam-
paikan kepada Bank Indonesia.

Peserta OPT dan Lembaga Perantara dila-
rang membatalkan penawaran yang telah
disampaikan kepada Bank Indonesia.

.Dalam hal Peserta OPT dan Lembaga_

Perantara mengajukan penawaran yang
tidak memenuhi ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam huruf d, huruf e, huruf {
atau huruf g dan tidak melakukan koreksi
pengajuan penawaran dalam window time
Transaksi Swap, penawaran dimaksud din-
yatakan batal.

7. Penetapan Pemenang Transaksi Swap

a. Bank Indonesia menetapkan batas premi

swap yang diterima.

b. Bank Indonesia menetapkan penawaran

yang dimenangkan dengan cara:
1) Untuk Transaksi Swap Jual Bank Indo-
nesia
a) dalam hal premi swap yang diajukan
Peserta OPT lebih tinggi dari batas
penawaran premi swap yang diteri-
ma Bank Indonesia, Peserta OPT
yang bersangkutan memenangkan

Business Mows §7958/8-1-2016

seluruh penawaran Transaksi Swap
yang diajukan; atau
b) dalam hal premi swap yang diaju-
kan Peserta OPT sama dengan batas
penawaran premi swap yang diterima
Bank Indonesia, Peserta OPT vyang
bersangkutan memenangkan seluruh
atau sebagian dari penawaran Trans-
aksi Swap yang diajukan dengan per-
hitungan secara proporsional.
Contoh perhitungan pemenang lelang
Transaksi Swap Jual Bank Indonesia
sebagaimana tercantum daiam Lampi-
ran VII.

2) Untuk Transaksi Swap Beli Bank Indo-
nesia
a) dalam hal premi swap yang diajukan

Peserta OPT lebih rendah dari batas
penawaran premi swap yang diteri-
ma Bank Indonesia, Peserta OPT
yang bersangkutan memenangkan
seluruh penawaran Transaksi Swap
yang diajukan; atau
b) dalam hal premi swap yang diaju-
kan Peserta OPT sama dengan batas
penawaran premi swap yang diterima
Bank Indonesia, Peserta. OPT yang
bersangkutan memenangkan seluruh
atau sebagian dari penawaran Trans-
aksi Swap vang diajukan dengan per-
‘hitungan secara proporsional.
Contoh perhitungan pemenang lelang
Transaksi Swap Beli Bank Indonesia se-
bagaimana tercantum dalam Lampiran
VII.

3) Pembulatan nominal yang dimenangkan
oleh pemenang lelang Transaksi Swap’
dengan proporsional dilakukan dengan
pembulatan ke seratus ribuan Dolar
Amerika Serikat terdekat dengan keten-
tuan: 3

~a) untuk nominal kurang dari
USDS0,000.00 {lima puluh ribu dolar
Amerika Serikat) dibulatkan menjadi
0 (nol); dan

b} untuk nominal USD50,000.00
(lima puluh ribu dolar Amerika Seri-
kat) atau lebih dibulatkan menjadi
USD100,000.00 (seratus ribu dolar

Amerika Serikat).
4} Bank Indonesia dapat menetapkan bah-
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wa tidak ada pemenang lelang Trans-
aksi Swap.

8. Pengumuman Hasil Lelang Transaksi Swap
Bank Indonesia mengumumkan hasil lelang
Transaksi Swap, setelah dilakukan proses
penetapan pemenang lelang oleh Bank |ndo-
nesia, dengan mekanisme sebagai berikut:

a. Mengumumkan hasil penetapan pemenang
lelang secara keseluruhan melalui Sistem
LHBU dan/atau sarana lainnya, antara lain
berupa nilai nominal Swap yang dimenang-
kan dan rata-rata tertimbang (weighted av-
erage) prem| swap per jangka waktu.

b. Melakukan konfirmasi kepada pemenang
Ielané secara individual melalui sarana

* dealing system yang ditetapkan Bank Indo-
nesia antara lain berupa :

1) nominal lelang swap yang dimenangkan
Peserta OPT;

2) premi swap yang dimenangkan;

3) jangka waktu transaksi;

4) tanggal valuta;

) tanggal jatuh waktu;

6) permintaan Standard Settlement In-
struction Peserta OPT; dan

7} permintaan nomor Rekening Giro Ru-
piah Peserta OPT.
c. Dalam hal penawaran lelang diajukan me-
lalui Lembaga Perantara, konfirmasi seb-
agaimana dimaksud dalam huruf
b ilakukan dengan ketentuan sebagai beri-
kut: .
a} dalam hal Peserta OPT tidak memiliki
sarana dealing system yang ditetapkan
Bank Indonesia, konfirmasi akan dilaku-
kan melalui Lembaga Perantara; atau

b} dalam hal Peserta OPT memiliki sarana
dealing system vyang ditetapkan Bank
Indonesia, konfirmasi akan dilakukan
kepada Peserta OPT yang bersangku-
tan.

d. Peserta OPT yang telah memenangkan
penawaran dilarang melakukan pen gakhi-
ran Transaksi Swap sebelum jatuhwaktu
(early termination).

8. Seteimen Transaksi Swap
a. Untuk Lelang Swap Jua! Bank Indonesia

1) Setelmen First Leg
a) Bank Indonesia melakukan setelmen
first leg pada 2 (dua) hari kerja
setelah tanggai Transaksi Swap,
dengan mengkredit Rekening Giro
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Rupiah Peserta OPT sebesar nilai
setelmen first leg.

b} Nilai setelmen first leg dihitung sebe-
sar nilai nominal Dolar Amerika Seri-
kat yang dimenangkan dikalikan den-
gan JISDOR.

c}) Peserta OPT wajib menyelesaikan
transfer dana Dolar Amerika Seri-
kat untuk setiap penawaran yang
dimenangkan ke rekening Bank In-
donesia di Bank Koresponden pada

© tanggal setelmen.

d) Dalam hal pada tanggal setelmen
first leg, Peserta OPT tidak melaku-
kan transfer dana Dolar Amerika
Serikat sebesar nilai yang dimenang-
kan pada setelmen first leg, Peserta
OPT wajib menyelesaikan transfer
dana Dolar Amerika Serikat sebesar
nilai yang dimenangkan pada bhari
kerja berikutnya.

e} Atas keterlambatan penyelesaian
kewajiban setelmen sebagaimana
dimaksud dalam huruf dj, Peserta
OPT dikenakan sanksi sebagaimana
dimaksud dalam ketentuan Bank In-
donesia yang mengatur mengenai
Operasi Moneter. :

2) Setelmen Second Leg
a) Pada tanggal Transaksi Swap jatuh

waktu (second leg), Bank Indone-

sia melakukan transfer dana Dolar

Amertka Serikat ke rekening Peserta

OPT di Bank Koresponden sebesar

nilai nominal Dolar Amerika Serikat

pada setelmen first leg.

Bank Indonesia mendebet Rekening

Giro Rupiah Peserta OPT sebesar

nilai nominal Dolar Amerika Seri-

kat setelmen first leg dikalikan kurs
setelmen second leg.

Kurs setelmen second leg adalah

JISDOR saat tanggal transaksi dit-

ambah premi swap yang dimenang-

kan Peserta OPT.

d} Dalam hal pada tanggal setelmen
second leg, Peserta OPT tidak me-
miliki dana Rupiah yang cukup un-
tuk memenuhi kewajiban setelmen,
Peserta OPT wajib menyediakan
dana Rupiah yang cukup untuk me-
menuhi kewajiban setelmen pada

—_—

b

C

63




PENGUMUMAN/PERATURAN PEMERINTAH 5

hari kerja berikutnya.

e) Pembayaran  nominat  Transaksi

Swap sebagaimana dimaksud dalam -

huruf d) dilakukan melalui pende-
betan Rekening Girg Rupiah Peserta
OPT di Bank Indonesia.

f) Atas keterlambatan penyelesaian
kewajiban setelmen sebagaimana
dimaksud dalam huruf d), Peserta
OPT dikenakan sanksi sebagaimana
dimaksud dalam ketentuan Bank In-
donesia yang mengatur mengenai
Operasi Moneter.

b. Untuk Lelang Swap Beli Bank Indonesia
1) Setelmen First Leg

a) Bank Indonesia melakukan setelmen
first leg pada 2 {dua) hari kerja
setelah tanggal Transaksi Swap, den-
gan mendebet Rekening Giro Rupiah
Peserta OPT sebesar nilai setelmen
first leg.’
Nilai setelmen first leg dihitung sebe-
sar nilai nominal Dolar Amerika Seri-
kat yang dimenangkan dikalikan den-
gan JISDOR.

c) Bank Indonesia melakukan transfer
dana Dolar Amerika Serikat untuk

G setiap penawaran yang dimenangkan
ke rekening Peserta OPT di Bank Ko-
responden.

Dalam hal pada tanggal setelmen
first leg, Peserta OPT tidak memiliki
dana Rupiah yang cukup untuk me-
menuhi kewajiban setelmen, Peserta
OPT waijib menyediakan dana Rupiah
yang cukup untuk memenuhi kewa-
jiban setelmen pada hari kerja beri-
kutnya. ]
Pembayaran nominal  Transaksi
Swap sebagaimana dimaksud dalam
huruf d) dilakukan melalui pende-

b

d

€

waktu (second leg), Bank Indonesia
mengkredit Rekening Giro Rupiah
Peserta CPT sebesar nilai nominal Do-
lar Amerika Serikat yang dimenang-
kan dikalikan kurs setelmen second
leg.

b} Kurs setelmen second leg adalah
JISDOR pada tanggal transaksi dit-
ambah premi swap yang dimenang-
kan Peserta OPT.

c) Peserta OPT wajib menyelesaikan
transfer dana Dolar Amerika Serikat
sebesar nilai nominal Dolar Amerika
Serikat pada setelmen first leg ke
rekening Bank Indonesia di Bank Ko-
responden paling lambat pada tang-
gal setelmen second leg.

d) Dalam hal pada tanggal setelmen

second leg, Peserta OPT tidak me-

menuhi kewajiban setelmen seb-

agaimana dimaksud dalam huruf c),

Peserta OPT wajib menyelesaikan

transfer dana Dolar Amerika Serikat

pada hari kerja berikutnya.

Atas keterlambatan penyelesaian

kewajiban setelmen sebagaimana

dimaksud dalam huruf d), Peserta

OPT dikenakan sanksi sebagaimana

dimaksud dalam ketentuan Bank In-

donesia yang mengatur mengenai

Operasi Moneter.

c. Dalam hal setelah terjadinya Transaksi
Swap sebagaimana dimaksud dalam huruf
a dan huruf b, tanggal setelmen first leg
atau tanggal setelmen second leg ditetap-
kan sebagai hari libur oleh pemenntah,
pelaksanaan setelmen dilakukan pada hari
kerja berikutnya.

—

e

betan Rekening Giro Rupiah Peserta = XI. TRANSAKSI FORWARD DENGAN METODE
OPT di Bank Indonesia. . LELANG

f) Atas keterlambatan penyelesaian [Bersambung]
kewajiban setelmen sebagaimana
dimaksud dalam huruf d), Peserta
OPT dikenakan sanksi sebagaimana
dimaksud dalam ketentuan Bank In-
donesia yang mengatur mengenai
Operasi Moneter.

2) Setelmen Second Leg
a) Pada tanggal Transaksi Swap jatuh

Auzineds News 3793/8-1-20716
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OPERASI PASAR TERBUKA

(Surat Edaran Kepala Departemen Penyelenggaraan Sistem Pembayaran

Nomor 17/37/DPM, tanggal 16 November 2015}
[Sambungan Business News 8798 Halaman 64]

Xl. TRANSAKS! FORWARD DENGAN METODE LE-

LANG
1.

Transaksi Forward dilakukan dalam rangka
mendukung pengelolaan likuiditas dalam men-
capai sasaran operasional kebijakan moneter
dengan cara:

a.
- b. Transaksi Forward Beli Bank Indonesia.

Transaksi Forward Jual Bank Indonesia.

Transaksi Forward memiliki karakteristik seb-
agai berikut:

a.

jenis valuta asing dalam Transaksi Forward
adalah Dolar Amerika Serikat;

. waktu penyerahan dana (tenor) Transaksi

Forward dilakukan lebih dari 2 (dua) hari

' kerja dan paling lama 12 (dua belas) bulan

yang dinyatakan dalam hari, yang dihitung

1 {satu) hari setelah tanggal transaksi sam- .

pai dengan tanggal setelmen; dan

kurs spot Dolar Amerika Serikat terhadap
Rupiah yang digunakan dalam Transaksi
Forward adalah JISDOR.

Pesetta OPT yang dapat mengikuti Transaksi
Forward adalah Bank Devisa.
Metode Transaksi

a.

Transaksi Forward dengan mekanisme le-

lang dilakukan melalui sarana dealing sys-

tem yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Mekanisme lelang dilakukan dengan

metode sebagai berikut:

1) metode harga tetap (fixed rate tender),
dengan Forward point Transaksi For-
ward ditetapkan oleh Bank Indonesia;
atau i

2} metode harga beragam (variable rate
tender), dengan Forward point Transak-
si Forward diajukan oleh Peserta OPT.

5. Pengumuman dan Pelaksanaan Lelang Trans-
aksi Forward

a.

Lelang Transaksi Forward dapat dilakukan
pada setiap hari kerja yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia.
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. Window time lelang Transaksi Forward

dapat dilakukan antara pukul 0B.00 WIB
sampai dengan pukul 16.00 WIB, atau
waktu lain yang ditetapkan oleh Bank In-
donesia.

. Bank Indonesia mengumumkan rencana le-

lang Transaksi Forward paling lambat se-
belum window time, melalui Sistem LHBU
dan/atau sarana lainnya.

. Dalam hal window time sebagaimana di-

maksud dalam huruf b dibuka sebelum
penerbitan JISDOR, kurs spot yang digu-
nakan adalah JISDOR hari kerja sebelum-
nya.

. Dalam hal window time sebagaimana di-

maksud dalam huruf b dibuka setelah
penerbitan JISDOR, kurs spot yang digu-
nakan adalah JISDOR pada tanggal trans-
aksi.

. Pengumuman rencana lelang Transaksi

Forward antara lain meliputi:

1) sarana transaksi;

2} tanggal lelang;

3) tenor;

4) window time;

B) metode lelang;

6) tanggal setelmen atau tanggal valuta;

7) forward point, apabila lelang dilakukan
dengan metode fixed rate tender;

8) target indikatif lelang, apabila lelang
dilakukan,dengan metode variable rate
tender;

9) jenis valuta; dan/atau

10) kurs spot.

6. Pengajuan Penawaran Lelang
a. Peserta OPT dapat mengajukan penawaran

lelang Transaksi Forward secara langsung
dan/atau melalui Lembaga Perantara.

. Lembaga Perantara hanya dapat mengaju-

kan penawaran lelang Transaksi Forward
untuk kepentingan Peserta CPT.




. Peserta OPT dan Lembaga Perantara men-

gajukan penawaran lelang Transaksi For-

ward kepada Bank Indonesia melalui sa-
rana dealing system yang ditetapkan oleh

Bank Indonesia dalam window time yang

ditetapkan cleh Bank Indonesia.

. Pengajuan penawaran Transaksi Forward

antara lain meliputi informasi:

1) nama Peserta OPT,;

2) tangga! transaksi;

3} tenor;

4) tanggal setelmen atau tanggal valuta;

b) jenis valuta; =

6) nilai nominal apabila lelang dengan
metode fixed rate tender;

7) nilai nominal dan forward point apabiia
lelang dengan metode variable rate ten-
der; dan

8) Standard Settlement Instruction.

. Pengajuan penawaran lelang Transaksi

Forward sebagsimana dimaksud* dalam |

huruf d dapat diajukan paling banyak 2
{dua) kali untuk masing-masing tenor yéng
ditawarkan.

Pengajuan penawaran nilai nominal dari
Pesarta OPT dan Lembaga Perantara pal-
ing sedikit sebesar USD1,000,000.00
(satu juta dolar Amerika - Serikat) -dan
selébihnya dengan "kelipatan sebesar
UsD1,000,000.00 (satu juta dolar Ameri-
ka Serikat). '

. Pengajuan penawaran forward point darl |

Peserta OPT dan Lembaga Perantara pal
ing sedikit sebesar .Rp1,00 tsatu rupiah)
dan selebihnya dengan kelipatan, sebesar
Rp1,00 (satu rupiah). i

. Dalam hal terjadi koreksi atas perigajuan
penawaran, Peserta OPT dan Lembaga
Perantara hanya gapat mengajukan- 1

(satu) kali koreksi untuk setiap penawaran,f

yang diajukan dalam window time lelang
Transaksi Forward. '
Koreksi sebagaimana dimaksud dalam hur-
uf h antara lain dapat dilakukan terhadap
informasi sebagaimana: dimaksud dalam
huruf d kecuali informasi nama Peserta
OPT dan tenor Transaksi Farward.

Dalam hal dilakukan koreksi atas jumlah
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penawaran (nilai nominal} sebagaimana di-
maksud dalam huruf h, jumlah penawaran
(nilai nominal) dimaksud harus memenuhi
penawaran nilai nominal sebagaimana di-
maksud dalam huruf f.

. Peserta OPT dan Lembaga Perantara ber-

tanggung jawab atas kebenaran data
penawaran felang Transaksi Forward yang
disampaikan kepada Bank Indonesia.
Peserta OPT dan Lembaga Perantara dila-
rang membatalkan penawaran yang telah
disampaikan kepada Bank indonesia.

.Dalam hal Peserta OPT dan Lembaga

Perantara mengajukan penawaran yang
tidak memenuhi ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam huruf d, huruf e, huruf f,
atau huruf g dan tidak melakukan koreksi
pengajuan penawaran dalam window time

Transaksi Forward sebagaimana dimaksud -

dalam huruf h, penawaran dimaksud din-
yatakan batal.

. Bank Iridonesia dapat menolak penawaran

Transaksi Forward yang diajukan oleh
Peserta OPT apabila Peserta. OPT tidak me-
mlllkl counterparty limit yang cukup.

7. Penetapan Pemenang Lelang Transaksi For-
ward :

.a. Dalam hal Transak5| Forward dllakukan

derigan metode lelang fixed rate tender,

penetapan penawaran Transaksi Forward
yang dimenhangkan dihitung dengan cara:
1} Untuk Transaksi Forward Jusl Bank In-
donesia
‘a) Penawaran nilai nominal yang diaju-
_ kan Peserta OPT dimenangkan selu
ruhnya
b} Dalam hal diperlukan, penawaran
nilai nominal yang diajukan Peserta

-

QOPT dapat dimenangkan sebagian.

dengan perhitungan secara propor- -

sional. ]
2} Untuk Transaksi Forward Beli Bank In-
donesia

a) Penawaran nilai nominal yang diaju-
kan Peserta OPT dimenangkan selu-
ruhnya.

b) Dalam hal diperlukan, penawaran
nilai nominal yang diajukan Peserta



OPT dapat dimenangkan sebagian
dengan perhitungan secara propor-
sional.

b. Dalam hal Transaksi -Forward dilakukan

dengan metode lelang variable rate tender,

penetapan penawaran Transaksi Forward

yang dimenangkan dihitung dengan cara:

1} Bank Indonesia menetapkan batas for-
ward point yang diterima.

2) Bank Indonesia menetapkan nilai nomi-
nal penawaran yang dimenangkan den-
gan cara:

a} Untuk Transaksi Forward Jual Bank

Indonesia

{1) dalam hal forward point yang di-
ajukan Peserta OPT lebih tinggi
dari batas penawaran forward
point yang diterima Bank Indo-
nesia, Peserta OPT vang ber-
sangkutan memenangkan seluruh
penawaran Transaksi Forward
yang diajukan; atau

{2 dalam hal forward point yang di-
ajukan Peserta OPT sama dengan
batas penawaran forward point
yang diterima Bank Indonesia,
Peserta OPT yang bersangkutan
memenangkan seluruh atau se-
bagian dari penawaran Transaksi
Forward vyang diajukan dengan
perhitungan secara proporsional.

b) Untuk Transaksi Forward Beli Bank

Indonesia

(1) dalam hal forward point yang di-
ajukan Peserta OPT lebih rendah

- dari batas penawaran forward
point yang diterima Bank Indo-
nesia, Peserta OPT yang ber-
sangkutan memenangkan seluruh
penawaran Transaksi Forward
yang diajukan; atau

(2 dalam hal forward point yang di-

" ajukan Peserta OPT sama dengan
batas penawaran forward point
yvang diterima Bank Indonesia,
'Peserta OPT yang bersangkutan
memenangkan seluruh atau se-
bagian dari penawaran Transaksi
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Forward yang diajukan. dengan
perhitungan secara proporsional.
Contoh perhitungan pemenang
lelang Transaksi Forward seb-
agaimana tercantum dalam Lam-
piran VII.
¢. Pembulatan nilai nominal yang dimenang-
kan oleh pemenang Ielaﬁg Transaksi For-
ward dengan perhitungan secara propor-
sional dilakukan dengan pembulatan ke
seratus ribuan Dolar Amerika Serikat ter-
dekat dengan ketentuan:
1) untuk nominal kurang dari
USD50,000.00 (lima puluh ribu dolar
Amerika Serikat} dibulatkan menjadi O
(nol}; dan
2} untuk nominal USD50,000.00 (lima pu-
[uh ribu dofar Amerika Serikat) atau leb- |
ih dibulatkan menjadi USD100,000.00 |
(seratus ribu dolar Amerika Serikat).
d. Bank Indonesia dapat menetapkan bahwa
tidak ada pemenang lelang Transaksi For-
ward.

. Pengumuman Hasil Lelang Transaksi Forward

Bank indonesia mengumumkan hasil lelang
Transaksi Forward, setelah dilakukan proses
penetapan pemenang lelang oleh Bank Indo-
nesia, dengan mekanisme sebagai berikut:

a. Mengumumkan hasil penetapan pemenang
lelang secara keseluruhan melalui Sistem
LHBU dan/atau sarana lainnya, antara lain
berupa nilai nominal Transaksi Forward
yang dimenangkan dan rata-rata tertim-
bang (weighted average} forward point per
tenor.

b. Melakukan konfirmasi kepada pemenang
lelang secara individual melalui sarana
dealing system yang ditetapkan Bank Inde-
nesia antara lain berupa:

1} nominal lelang forward yang dimenang-
kan Peserta OPT;

2) forward point yang dimenangkan;

3) tenor transaksi;

4} tanggal valuta;

5) permintaan Standard Settlement In-
struction Peserta OPT; dan

6) permintaan nomor Rekening Girc Ru-
piah Peserta OPT.

Business News B79%/11-1-2016



g

c. Dalam hal penawaran lelang diajukan me-
lalui Lembaga Perantara, konfirmasi seb-
agaimana dimaksud dalam huruf b dilaku-
kan dengan ketentuan sebagai berikut:

1) dalam hal Peserta OPT tidak memiliki
sarana dealing system yang ditetapkan
Bank Indonesia, konfirmasi akan dilaku-
kan melalui Lembaga Perantara; atau

2) dalam hal Peserta OPT memiliki sarana
dealing system yang ditetapkan Bank
Indonesia, konfirmasi akan dilakukan
kepada Peserta OPT yang bersangku-
tan.

9. Setelmen Transaksi Forward

a. Untuk Lelang Forward Jual Bank Indonesia

1) Pada tanggal valuta Transaksi Forward,
Bank Indonesia melakukan transfer
dana Dolar Amerika Serikat ke rekening
Peserta OPT di Bank Koresponden sebe-
sar nilai nominal Dolar Amerika Serikat
Transaksi Forward yang dimenangkan.
Bank Indonesia mendebet Rekening
Giro Rupiah Peserta OPT sebesar nilai

2

nominal Dolar Amerika Serikat Transak-
si Forward yang dimenangkan dikalikan
kurs seteimen Transaksi Forward.

Kurs seteimen Transaksi Forward
adalah kurs JISDOR saat tanggal tran-
saksi ditambah forward point yang di-
menangkan Peserta OPT.

Dalam -hal pada tanggal setelmen Tran-
saksi Forward, Peserta OPT tidak me-
miliki dana Rupiah yang cukup untuk
memenuhi kewajiban setelmen, Peserta
OPT waijib menyediakan dana Rupiah
yang cukup untuk memenuhi kewajiban
setelmen pada hari kerja berikutnya.

5) Pembayaran nominal Transaksi Forward

3

4

—
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tur mengenai Operasi Moneter.

b. Untuk Lelang Forward Beli Bank Indonesia

1) Pada tanggal valuta Transaksi Forward,
Bank Indonesia mengkredit Rekening
Giro Rupiah Peserta OPT sebesar nilai
nominal Dolar Amerika Serikat Transak-
si Forward yang dimenangkan dikalikan
kurs setelmen Transaksi Forward.

2) Kurs setelmen Transaksi Forward
adalah JISDOR pada tanggal transaksi
ditambah forward point yang dimenang-
kan Peserta OPT.

3} Peserta OPT wajib menyelesaikan trans-
fer dana Dolar Amerika Serikat sebesar
nilai nominal Dolar Amerika Serikat
pada setelmen Transaksi Forward ke
rekening Bank Indonesia di Bank Ko-
responden paling lambat pada tanggal
setelmen.

4) Dalam hal pada tanggal setelmen,
Peserta OPT tidak memenuhi kewajiban
setelmen sebagaimana dimaksud dalam
angka 3), Peserta OPT wajib meny-
elesaikan transfer dana Dolar Amerika
Serikat pada hari kerja berikutnya.
Atas keterlambatan penyelesaian kewa-
jiban setelmen sebagaimana dimaksud
dalam angka 4}, Peserta OPT dikenakan
sanksi sebagaimiana dimaksud dalam
ketentuan Bank Indonesia yang menga-
tur mengenai Operasi Moneter.

5

—

. Dalam hal setelah terjadinya Transaksi For-

ward sebagaimana dimaksud dalam huruf
a dan huruf b, tanggal setelmen ditetapkan
sebagai hari libur oleh pemerintah, pelak-
sanaan setelmen dilakukan pada hari kerja
berikutnya. '

sebagaimana dimaksud dalam angka 4) XIl. TATA CARA PENGENAAN SANKSI
dilakukan melalui pendebetan Rekening 1. Sanksi Transaksi OPT dalam Rupiah
Giro Rupiah Peserta OPT di Bank Indo- a. Peserta OPT dikenakan sanksi dalam hal

nesia.

Atas keterlambatan penyelesaian kewa-
jiban setelmen sebagaimana dimaksud
dalam huruf d), Peserta OPT dikenakan
sanksi sebagaimana dimaksud dalam
ketentuan Bank Indonesia yang menga-

6

—

‘tidak dapat memenuhi kewajiban setelmen

transaksi OPT dalam Rupiah, meliputi:

1) transaksi penerbitan SBI sebagaimana
dimaksud dalam butir 11.8.a.6);

2) transaksi penerbitan SDBI sebagaimana
dimaksud dalam butir 111.8.a.6};
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3) Transaksi Repo sebagaimana dimaksud
dalam butir |V.8.a.1)e}, IV.8.a.2})e},
IV.8.b.1)g) dan butir IV.8.b.2)d);

4) Transaksi Reverse Repo sebagaimana
dimaksud dafam butir V.8.a.5) dan butir
V.8.b.5);

b) pembelian dan penjualan SBN secara
outright dari Bank Indonesia di pasar
sekunder dan Term Deposit Rupiah seb-

agaimana dimaksud dalam butir VI.6.e; b.

6) Transaksi Valas Terhadap SBN seb-
agaimana dimaksud dalam butir VI1.10.i;
dan/atau

7) Transaksi Term Deposit Rupiah se-
bagaimana dimaksud dalam butir
VIIl.8.a.b).

b. Sanksi sebagaimana dimaksud dalam huruf
a berupa: ' !

1) teguran tertulis dengan tembusan ke-
pada Otoritas Jasa Keuangan; dan

2) kewajiban membayar sebesar 0,01%
(satu per sepuluh ribu) dari nilai tran-
saksi OPT yang dinyatakan batal, pal-
ing sedikit sebesar Rp10.000.000,00
(sepuluh juta rupiah) dan paling banyak
sebesar Rp100.000.000,00 (seratus
juta rupiah).

c. Dalam hal transaksi memiliki second leg,
nilai transaksi yang batal sebagaimana di-
maksud dalam butir b.2) adalah nilai trans-
aksi pada saat first leg.

d. Penyampaian teguran tertulis sebagaimana
dimaksud dalam butir b.1) dilakukan pada
1 (satu) hari kerja setelah terjadinya pem-
batalan transaksi.

e. Pengenaan sanksi kewajiban membayar
sebagaimana dimaksud dalam butir b.2)
dilakukan dengan mendebet Rekening Giro
Rupiah Peserta OPT pada 1 (satu) hari ker-
ja setelah terjadinya pembatalan transaksi.

2. Sanksi Transaksi OPT dalam Valuta Asing Se-

lain Term Deposit Valas B

a. Peserta OPT dikenakan sanksi dalam hal ti-
dak dapat memenuhi kewajiban setelmen
transaksi OPT dalam valuta asing, melipu-

ti: d.

1) Transaksi Valas Terhadap SBN seb-
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‘agaimana dimaksud dalam butir VII.10.j;
dan/atau

2) Transaksi Swap dengan metode lelang
sebagaimana dimaksud dalam butir

X.9.a.1)d}), X.9.a.2)d), X.9.b.1)d) dan

butir X.9.b.2)d); dan

3} Transaksi Forward dengan metode le-
lang sebagaimana dimaksud dalam butir

Xl1.9.a.4} dan butir X1.9.b.4).

Sanksi sebagaimana dimaksud dafam huruf

a berupa:

1) teguran tertulis dengan tembusan ke-
pada Otoritas Jasa Keuangan; dan

2) kewajiban membayar vyang dihitung
atas dasar:

a) suku bunga Fed Fund yang berlaku
pada tanggal penyelesaian transaksi
ditambgh 200 (dua ratus) bps (basis
point} dikalikan nominal transaksi
dikalikan 1/360 {satu per tiga ratus
enam puluh) untuk penyelesaian ke-
wajiban pembayaran dalam valuta
Dolar Amerika Serikat;

“b) suku bunga yang dikeluarkan oleh

—

bank sentral atau otoritas moneter
di negara valuta. yang bersangku-
tan (official rate} yang berlaku pada
tanggal penyelesaian transaksi dit-
ambah 200 (dua ratus) bps (basis
point) dikalikan nilai transaksi dika-
likan 1/360 (satu per tiga ratus enam
puluh) untuk penyelesaian kewajiban
pembayaran dalam valuta asing non
Dolar Amerika Serikat; atau
c) suku bunga kebijakan Bank'Indone-
sia (Bl Rate} yang berlaku ditambah
200 {dua ratus) bps (basis point)
dikalikan nilai transaksi dikalikan
1/360 (satu per tiga ratus enam pu-
luh) untuk penyelesaian kewajiban
pembayaran dalam Rupiah.
Penyampaian teguran tertulis sebagaimana
dimaksud dalam butir b.1) dilakukan pal-
ing lama 2 (dua) hari kerja setelah tanggal
setelmen.
Pengenaan sanksi kewajiban membayar
sebagaimana dimaksud dalam b.2) dilaku-
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ah atau Rekening Giro valuta asing Peserta
OPT yang ada di Bank Indonesia paling
lama 2 (dua) hari kerja setelah tanggal ke-
wajiban setelmen.

3. Sanksi Transaksi Term Deposit Valas

valas sebagaimana dimaksud dalam butir

1X.11.a.5), Peserta OPT dikenakan sanksi

berupa:

1) teguran tertulis dengan- tembusan ke-
pada Otoritas Jasa Keuangan; dan

2) kewajiban membayar yang dihitung
atas dasar suku bunga Fed Fund yang
berlaku pada tanggal penyelesaian
tra nsaksi ditambah 200 (dua ratus)

bps(basis point} dikalikan nominal tran- b.

saksi dikalikan 1/360 (satu per tiga ra-

tus enam puluh).
b. Dalam hal Peserta OPT tidak dapat me-
menuhi kewajiban pada tanggal setelmen

second leg transaksi FX Swap sebagaima- c.

na dimaksud dalam butir IX.13.b.3)¢) maka

Peserta GPT dikenakan sanksi berupa:

1) ‘teguran tertulis sebagaimana dimaksud
dalam butir a.1); dan

2} kewajiban membayar yang dihitung atas
dasar suku bunga kebijakan Bank Indo-
nesia (Bl Rate) yang berlaku ditambah
200 (dua ratus) bps (basis point) dika-
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kan dengan mendebet Rekening Giro Rupi- e.

Pengendgan sanksi kewajiban membayar
sebagaimana dimaksud dalam butir b.2)
dilakukan dengan mendebet Rekening Giro
Rupiah Peserta OPT di Bank Indonesia pal-
ing lama 2 (dua) hari kerja setelah tanggal
kewajiban pelaksanaan setelmen.

a. Dalam hal Peserta OPT tidak dapat me- 4. Sanksi Penghentian Sementara Mengikuti Op-
menuhi kewajiban setelmen yvang menye- erasi Moneter
babkan batalnya transaksi Term Deposit a. Atas batalnya transaksi Operasi Moneter,

yang terdiri atas transaksi Operasi Pasar
Terbuka dan/atau transaksi Standing Facil-
ities, yang ketiga kali dalam kurun waktu
6 (emam) bulan, selain dikenakan sanksi
sebagaimana dimaksud dalam angka 1,
angka 2, dan angka 3, Peserta OPT juga
diken akan sanksi penghentian sementara
untukmengikuti kegiatan Operasi Moneter
selama b (lima) hari kerja berturut-turut.
Sanksi penghentian sementara untuk
mengikuti kegiatan Operasi Moneter seb-
agaimana dimaksud dalam huruf a diber-
lakukan mulai 1 {satu) hari kerja setelah
,terjadinya pembatalan transaksi.

Dalam hal terdapat lebih dari 3 (tiga) kali
pembatalan transaksi Operasi Moneter
dalam 1 (satu} hari, pengenaan sanksi
penghentian sementara sebagaimana di-
maksud dalam huruf a hanya memperhi-
tungkan 3 (tiga) kali pembatatan. Contch
pengenaan sanksi karena pembatalan tran-
saksi operasi moneter sebagaimana ter-
cantum dalam Lampiran |X.

likan nominal transaksi dikalikan 1/360 B. Sanksi Pelanggaran Kewajiban Minimum
{(satu per tiga ratus enam puluh). Helding Period SBI

c. Penyampaian teguran tertulis sebagaimana a.

dimaksud dalam butir a.1) dan butir b.1)
paling lambat 2 {dua) hari kerja setelah
pembatalan transaksi sebagaimana dimak-
sud dalam butir 1X.11.a.5) atau tidak ter-
penuhinya kewajiban sebagaimana dimak-
sud dalam butir 1X.13.b.3)c).

d. Pengenaan sanksi kewajiban membayar
sebagaimana dimaksud dalam butir a.2)
dilakukan dengan mendebet Rekening Giro
valuta asing Peserta OPT di Bank Indonesta
paling lama 2 (dua) hari kerja setelah ter-
jadinya pembatalan transaksi.
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Bank dan/atau Sub-Registry yang tidak me-
menuhi ketentuan kewajiban sebagaimana
dimaksud dalam butir 1.9 dikenakan sanksi
sebagai berikut:

1) teguran tertulis dengan tembusan ke-
pada Otoritas Jasa Keuangan; dan
kewajiban membayar sebesar 0,01%
{satu per sepuluh ribu) dari nilai trans-
aksi SBl yang tidak memenuhi keten-
tuan dimaksud, paling sedikit sebe-
sar Rp10.000.000,00 (sepuluh juta
rupiah) dan paling banyak sebesar
Rp100.000.000,00 (seratus juta rupi-

2




ah) per hari.

b. Penyampaian surat teguran tertulis seb-
agaimana dimaksud dalam butir a.1) di-
lakukan setelah terlampauinya batas wak-
tu penyampaian tanggapan sebagaimana
dimaksud dalam butir 11.9.b.3}.

c. Pengenaan sanksi kewajiban membayar
sebagaimana dimaksud dalam butir a.2) di-
lakukan dengan mendebet Rekening Giro
Rupiah dan/atau rekening giro Bank pem-
bayar yang ditunjuk Sub-Registry.

6. Sanksi Pelanggaran Transaksi SDBl Dengan

Pihak Selain Bank di Pasar Sekunder

a. Bank dan/atau Sub-Registry tidak me-
menuhi ketentuan sebagaimana dimaksud
dalam butir lll.9 dikenakan sanksi sebagai
berikut: \

1) teguran tertulis dengan tembusan ke-
pada Otoritas Jasa Keuangan; dan
kewajiban membayar sebesar 0,01%
(satu per sepuluh ribu) dari nilai tran-
saksi SDBI yang tidak memenuhi ke-
tentuan dimaksud paling segikit sebe-
sar Rp10.000.000,00 (sepuluh juta
rupiah) dan paling banyak sebesar
Rp100.000.000,00 (seratus juta -rupi-
ah} per hari. 1
b. Penyampaian teguran tertulis sebagaimana

dimaksud dalam butir a.1) dilakukan pada

1 (satu) hari kerja setelah diketahuinya

pelanggaran ketentuan sebagaimana di-

maksud dalam butir 111.9.

2

c. Pengenaan sanksi kewajiban membayar
sebagaimana dimaksud dalam butir a.2) di-
lakukan dengan mendebet Rekening Girc
Rupiah dan/atau rekening giro Bank pem-
bayar yang ditunjuk Sub-Registry.

XHI. LAIN-LAIN
Lampiran | sampai dengan Lampiran IX meru-
pakan bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran
Bank Indonesia ini.

XV. KETENTUAN PERALIHAN
Transaksi OPT yang dilakukan setelah ber-
lakunya Surat Edaran Bank Indonesia ini yang
merupakan bagian dari transaksi OPT yang telah
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dilakukan sebelum Surat Edaran Bank Indonesia
ini berlaku, tetap tunduk pada ketentuan seb-
agaimana dimaksud dalam Surat Edaran Bank In-
donesia Nomor 16/23/DPM tanggal 24 Desember
2014 perihal Operasi Pasar Terbuka sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Surat |
Edaran Bank Indonesia Nomor 17/29/DPM tang-
.gal 26 Oktober 2015 sampai dengan transaksi
yang bersangkutan jatuh waktu,

XV. KETENTUAN PENUTUP
Pada saat Surat Edaran Bank Indonesia ini
mulai berlaku:

a. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 16/23/
DPM tanggal 24 Desember 2014 perihal Op-
erasi Pasar Terbuka;

b. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 17/8/
DPM tanggal 20 Mei 2015 perihal Perubah-
an atas Surat Edaran Bank Indonesia Nomor
16/23/DPM tangga! 24 Desember 2014 peri-
hal Operasi Pasar Terbuka; dan

¢. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 17/29/
DPM tanggal 26 Oktober 2015 perihal Pe-
rubahan Kedua atas Surat Edaran Bank Indo-
nesia Nomor 16/23/DPM tanggal 24 Desem-
ber 2014 perihal Operasi Pasar Terbuka,

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Surat Edaran Bank Indonesia ini mulai berlaku
pada tanggal 16 November 2015,

Agar setiap orang mengetahuinya, memerin-
tahkan pengumuman Surat Edaran Bank Indonesia ini
dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik
Indonesia.

Demikian agar Saudara maklum.

BANK INDONESIA,
ttd.
DODDY ZULVERDI
KEPALA DEPARTEMEN

Catatan Redaksi :
- Karena alasan teknis, Lampiran tidak dimuat.

{ BN)
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